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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalsh

Air merupskan kebutuhsn pokok hidup manusis, baik untuk.
mandi, mencuci, nemasak, dan minns, Disamping kebutuhan Lerse-
but ads juga kebutuhan perkotaan sepertl untuk kebutuhan
pemadam kebakaran, Ltaman-taman kota, perniagaan dan industri.
Air vang dipergunakan untuk kebutuhan hidup manusia tersebut
harus meruvakan 8ir bersih yang memenuhi standard kualitas air
tertentu. Hal ini untuk mencegah ganggusan terhsdsap kesehstsn,
Seperti: timbulnya sakit perunt dan cholers.

Pemanfaatan sumber 8ir baku yang berssal dari matz sgir
merupakan salah ssty alternatif untuk memperoleh air bersih
veang dibutuhkan oleh masyarakat. Agar mata air dapat diman-
faatkan secara optimal maks perluy adanya instalasi-instalasi
vang berups instalsasi atau bangunan benangkap air, pembersihan
air dan instalasi Jeringan distribusi atau perpipaan vang
mampu mengalirkan air ke daserah pelaysnsn. Dengan adanya
instalasi-instalasi ini diharspkan air vang diambil dari mata
air tidak tercemar atau terbusang bpercums sehinggs akan menim-
bulkan kerugian vyang cukup besar bagi masyarakat pemaksi
ataupun bagi pihak pengelola air bersih itn sendiri.

Dengan 1latar belakang masalah seperti tfersebut diatas

maka dalam penyusunsn tugss akhir ini, penulis telsh mengambil

et




materi mengenai sistem penyedisan air bersih yang selanjutnya
tugas akhir ini diberi judul "Rancangan Sistem Penyedisan Air
Bersih Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang Jaws Tengah".
Penyusunan tugas akhir ini adalsh merupakan persyarstan untuk
menyelesaikan program strata satu (S1), pada Jurusan Teknik

Sipil Fakultss Teknik Universitas Islam Indonesis Yogyakarta.

1.2. Maksud dan Tujuan Proyek

Rancangan sistem penyediaan air bersih ini dimaksudkan
untuk merencanaksn instalasi-instalasi penyediaan sir bersih
vang dapat menjangkan beberapa kelurahsn dsn desa yang ada di
kecamztan Mertoyudan kabupaten Dati II Magelang, dengan meman-
faatkan sumber air bsku yang berassl dari mata air.

Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untuk memperocleh
hasil perencanaan jaringan distribusi air bersih vang baik dan
ekonomis tetapi dari segi keamanan dan kekuatannya dapat
terjamin, sehingga sistem perpipaan atau jaringan distribusi
vang direncanakan dapat berfungsi melayani kebutuhan masyara-
kat terhadap kebutuhan air bersih sampai psda akhir periode

perencanaan yaitu 10 tahun mendstang.

1.3. Ruang Lingkup Perancangan

Ruang lingkup perancangan ini meliputi:

a. Disain dan perhitungan unit-unit penéolaﬁan atau
instalasi air bersih, mulai dari bangunan pensngkap air sampail

pada bangunan reservoir distribusi.




b. Merancang dan mendisain jaringsn pipa distribusi di
daerah pelayansan.

¢. Menghitung anggsran biaya proyek.

1.4. Daerah Cakupan Proyek

Daerah cakupsn proyvek dalam perancangan jaringan pipa
distribusi air bersih akan meliputi tigs kelurahan dan dua
desa vang ada di kecamatan Mertoyudan. Dserah cakupan proyek
tersebut adalah kelurahsn Mertoyudan, kelurahan Sumberrejo,
kelurahan Danurejo, desa Sukorejo dan desa Banjsrnegoro.
Sedangkan desa-desa lainnya vang terdiri satas desa Bulurejo,
desa Banyurocjo, desa jogonegoro, desa Deyangan, dess Bondowo-
so, desa Kalinegoro, dess Donorojo dan dess Pasuruhan telsh
mendapat pelsyanan air bersih dari sistem mata air Lebak dan
sistem mata air Karang Ampel.

Untuk lebih jelasnys, daerash cakupan provek dapat dilihst

pads gambar 1.1.




DAERAH CAKUPAN
PROYEK

-

ngan:

atas kecamatan

1tas desqa
lan kereta api
lan negara

ilan kabupaten
ungai
derah cakupan proyek

LA PETA 1:50 000

UDAN.

;pékxdesa kab. Magelang
1. 1250000, DPU kap Magelang




BAB II
GAMBARAN UMUM KECAMATAN MERTOYUDAN

2.1. Unum

Kecamatan Mertoyndsn merupaksn salah satn wilayah vang
berada di kabupsten Dati II Magelang, Propinsi Jaws Tengah,
dan merupakan wilayah perbatasan antara kabupsten dengan
totamadya Magelang. Secars fisik, wilayah kecamatan Mertoyudan
terletzk di daerah pegunungan dengan ketinggian antara 250
meter sampail dengan 375 meter di atas permukaan laut.

Secars administratif kecamatan Mertoyudan mempunyai 1luas
wilayah 4.535 ha, dengan jumlah penduduk menurnut hasil sensus
tahun 1980 adalah 78.763 jiwa, masing-masing sebesar 58.112
Jiwa berdomisili di daerah perkotsan dan 20.651 Jjiwa berdo-
misili di daerah pedesaan. Kepadatan penduduk rsta-rata dalam
wilayah kota di kecamatan Mertoyudan adalah 2.187 jiwa/kmz,
sedangkan di wilayah pedesaan adalsh 1.224 jiwa/kmz.

Wilaysh kecamatan Mertoyudan terbsgi dalam 13 desa dengan
pembagian, empat luasan dess digolongkan sebagai wilayah kota,
vaitu: kelurahan Banyurocjo, kelurahan Mertoyudan, kelurshan
Sumberrejo dan kelurahan Danurejo. Sedangkan sembilan dess
lainnyz tergolong wilayah pedesaan, vaitu: Dess Bulurejo,
desa Bondowoso, dess Banjsarnegoro, dess Kalinegoro, desa
Sukorejo, desa Donorejo, desa Jogonegoro, desa Pasuruhan, dan

desa Deyangan.




2.2. Keadaan Geografi

Secara geografis, kecamstan Mertoyudsn terletsk psda
posisi, diantara 7°30°00" sampai dengan 7°36°30" Bujur Timur,
dan diantara 110°10°33" sampai dengan 110°15°00" Lintang
Selatan. Adapun batas wilayah kecamsatan Mertoyudan adalah
sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengsn kotamadys Magelang.

b. Sebelah timur dibsatasi oleh sungai Progo.

c. Sebelah selatan berbatassn dengan kecamatan Borobudur.

d. Sebelah barat dibatasi cleh sungai Elo.

Kecamatan Mertoyudan dilalui oleh jaringan jalan regional
vang menghubungkan daerah atau kota. Ke sebelah barat. Jalan
regional menghubungkan wilayah kecamatan dengan kabupaten
Purworejo, ke sebelah timur menuju Yogyaksrta, dan kesebelsh
utara, Jjaringdasn regional yang berhubungan dengsn kotamsdya
Magelang.

Pada gambar 2.1. disajikan peta situasi kecamatan Mertoy-

ndan.

2.3. Keadaan Topografi

Keadaan topografi kecamstan Mertoyudan secara unmum dapsat
dikstakan merupakan dserah pegunungan, padsa bagian utara kecs-
matan Mertoyudsan merupakan daerah datsran tinggi, dengan titik
tertinggi adalah * 375 meter diatas permukaan laut. Kemudian
dari arah utarsa ke selatan ketinggiannys semakin wmwenurun,

dengan ftitik tertinggi di sebelah selstan adalah * 250 meter




diatas permukasn laut. Dibagisn barat wilayah kecamatsan Mer-
toyudan, titik tertingginys adalah + 327 meter di atsss permu-
kaan laut, sedangkan di bagian timur kecamsatan Mertoyudan
titik tertingginya sdalah % 350 meter di atas permuksan sir
laut.

Pada gsambar 2.2. dissjikan peta kontur kecamatan Merto-
vudan, vang diperoleh dari lab. kartografi fakultas Geografi

Uiversitas Gajah Mada Yogyakarta.

2.4. Keadaan Geologi

Susunan batuan vang ada di wilayah kecamatan Mertoyudan
adalah berups batnan gunung api tersier vyang terdiri dari
tufa, breksi, batu pasir dan aluvium. Susunan batuan tersebut
terdapst Jugs diseluruh wilayah kabupsten Magelang. Breksi
vulkanis membentuk dsersh-daerah perbukitsn mengelilingi
wilayah kasbupaten Magelang membentuk dataran tinggi cawan
dengan kondisi pengairan vang cukup baik dan memiliki banyak

sumber mata sair.

2.5. Keadaan Iklim

Temperstur rata-rats daerah kecamatan Mertoyudsn adalah
24°C, temperatur tertinggi sebesar 27,7° dan temperatur teren-
dah 23,15°. Tingkat curah hujan rata-rata 2.771 mm/tahun, se-—
dangksn arah angin terbanyak di wilayah kecamatan setiap
tahunnys sdalah angin barét laut, dengan kecepatsn antsrs 1,7

km/jam sampai 2,8 km/jam. Tekanan udara rata-rats di wilayah
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Tabel.2.1. Jumlah Penduduk Kecamamatan Mertoyudan

pada Tahun 1987 s/d 1991

tahun Jumlah penduduk
(Jiwa)
13887 78.480
1388 76.870
1883 77.683
13980 78.763
1991 80.851

sumber: kantor statistik kab.Magelang.

2.6.2. Perkembandan Jumlah Penduduk

Berdasarkan data jumlsh penduduk pads tebel 2.1. diatas,
dapat dicari angka perkembangan Jumlah penduduk dengan menggu-
nakan rumus geometri berikut ini.

Pn = Po(il+r)N (1
dengan:

Pn= jumlah penduduk pada akhir pencatatan data.

Po= Jumlsah penduduk pada swal perencsnssn data.

]

n Jumlah tahumn vangn ditinjan.

I

r Angka pertambahan penduduk dalsm ¥%.
maka angka pertambsahan penduduk kecamatan Mertoyudan adalah
sebagai berikut:

80.851

i

76.480 (1+r)* - 1391-1987 = 4

( 81951/76480 4 -1 = 1,43 %.

1

r
dari perhitungan diatsas dapat diketahui bahwa perkembangan
Jumlah penduduk di wilayah kecsmatsn Mertoyudan sdalah sebessar

1,43 %. Selanjutnya sangks perkembangan penduduk ini akan




iz

dipakai dalam memproveksikan Jumlah penduduk di dserah pelaya-

nan pada tshun 2002 mendatang.

2.6.3. Kepadatan Penduduk

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kecamatan
Hertoyudan, dapat diketahui daerah terpadat penduduknya adalah
kelurahan Danurejo, dengan tingkat kepadatan 125 Jiwa/ha,
sedangkan daerah vang tidak padat penduduknya dalah dess
Banjarnegoro, vaitu dengan tingkat kepadatan 27 jiwa/ha. Data
Selengkapnys mengensai kepadatan penduduk di wilayah kecamatan
Mertoyudan adalah sebagaimana diuraikan pada tabel 2.2. beri-

kut ini.

Tabel 2.2. Kepadatan Penduduk Kecamatan Mertoyudan Tahun 1891

Desa/Kelurahan Luas Luas netto Jml Pdd Kepadatan
(ha) (ha) (Jiwa) (Jjiwa/ha)
Banyurejo 568 421,386 13.062 31
Mertoyudan 391 61,87 4,688 786
Sumberrejo 348 111,73 7.385 56
Danurejo 312 38,45 4.324 125
Bulurejo 34 30,73 3.545 38
Banjarnegoro 385 257,25 6.845 27
Sukorejo 240 152,77 5.042 33
Jogonegoro 308 77,37 4.087 53
Devangan 388 47,50 3.421 72
Bondowoso 349 118,860 4.270 36
Kalinegoro 486 118,53 9.838 83
Donerojo 341 84,64 3.878 i 47
Pasuruhan -1 389 107,84 5.285 48
Jumlah 4.535 1689, 44 80.851 737

sumber: kantor kecamsatan Mertoyudsan




2.6.4. Perumahan éénduduk

Perumahan penduduk yang sda di wilsyah kecamatan Mertoyu-
dan dibagi dalam tiga kategori yaitu permanen (pmn), semi
permanen (spmn) dan non permanen (npmn). Dalam perencanasan
penyediaan air bersih didaerah pelayanan, perumahan penduduk
vang =akan dilaysni adalah perumahsn permsnen dsn semi perma-
nen. Data selengkapnya mengdenai jumlah unit rumah tiap katego-

ri adalah seperti dalam tabel 2.3. berikut ini.

Tabel 2.3. Perumshan Penduduk Kecamztan Mertoyudan Tahun 1991

1

; .| Ial Pdd

i e s

t {)}luar

;

!
13,042 {67t 157 374 2,342
7,385 1,448 155 ik 1,577
4,974 2t 278 178 384
3,345 LY 7 117 712
£.94% 7h3 383 284 1410
L hA7 477 & 227 L.410
3,097 247 7z ik a
3,424 347 104 136
4,270 371 a1 iz
7.834 373 79 ERL
3.979 333 38 824
5.28% a8t 135 G4

Jumlah 86,951 183§ 10842 §.344 13,632
.
sumber: kantor tecamatan Herloyedan

2.6.5. Fasilitas sosial budaya
Fasilitas sosial budsys adalah Tasilitss vang disediakan

oleh pemerintah maupun swasta untuk melayani kebutuhan dan




kegiatan-kegistan masyarakat seperti: pendidikan, tempat per-
ibadatan dan tempat/balsi pengobsatan.
Fasilitas sosial budsaya yang ada di wilayah kecamatan

Mertoyudan adalah sebsagsl beriknt ini.

a. Fasilitas pendidikan

[

Pendidikan yang terdspst di kecamstan Merioyudan terdir
atas pendidikan wumum dan pendidikan keagesmsan. Fasilitas
pendidikan inl disamping dikelola oleh pemerintah, ada Jjuga
vang dikelola oleh swasta. Adspun Jumlah fasilitas pendidikan

tersebut adalah sebagaimsna tercantum pada tabel 2.4. berikut

ini.

Tebel 2.4. Fasilitas Pendidikan

T4 30 SLTP 5LT4
Desa/ielurahan | tnit ¢ Jel | Jal | Unit § Jzl ) Jsl Uit | Jdal éml | Unit § Jdal | dal

surig ; gury mUrig i ogury gurig § guru gurid | ouru
Banyurojo 3 N th 4 75 i i) i - -
fer toyudan § 152 i3 § 74 - - - - - -
Sugberrsic H 148 i 3 128 I 15 35 2z 853 a7
Janureio 3 117 1 3 173 i 290 2% - - -
Bulure 3 {ia 7 I 7 144G - - - - - -
Banjar 3 117 i § 338 10z H 289 25 i 3t i
Sukoreic P 72 & b 75 145 - - - - - -
Jougonegers § bif 108 § - - -
bevangar i Fo4d 5 i iZh Z 452 i) : 04 3
Hendowoso 2 ik 4 3 434 g4 i i2b 20 - - -
falinegers S L L e 0 1B6 | - - - - - -
fonoraie Z i3 & 3 457 81 H 23 21 - - -
Pasuruban 3 IREI § 408 174 - - - - - -

; A _

sumber: rantor vecamatan Mertovezan,i992
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b. Fasilitas Keagamaan

Fasilitas keagamaan ysng ada di wilayah kecamatan Merto-
yudan meliputi: masjid, langgar/musola, gereja dan kull.
Jumlsh unit dari setisp fasilitas keagamasn padsa setiap desa,

disajikan dslam tabel 2.5. berikut ini.

Tabel 2.5. Fasilitas Keagamsarn

Desa/Kelurahan Masjid Langgar/mushols Gereja Kuil
Banyurojo 8 18 1 -
Mertoyudan 12 22 1 -
Sumberredo 9 14 1 -
Danurejo 8 10 - -
Bulurejo 10 13 - -
Banjarnegoro 11 23 1 -
Sukorejo 7 18 - -
Jogonegoro 3] 31 - -
Devangan g 18 1 1
Bondowoso 9 17 - -
Ralinegoro 5 28 1 -
Donorojo 3] 14 - -
Pasuruhan 8 11 - -

sumber: kecamatan mertoyudan, 1882

c¢. Fasilitas Kesehatan

Berdasarkan data vang diperoleh, fasilitas kesehatan yang
terdapat di kecamatan Mertoyudan terdiri dari puskesmas dan
klinik KB, sedangkan fssilitas rumah sakit hanys tersedia di
kotamadys Magelang. Data selengkapnys mengenal fasilitas
kesehatan di wilayah kecamatan Mertoyudsn dapat dilihat FPads

tabel 2.6. berikut ini.
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Tabel 2.6. Fasilitas Kesehatan

Desa/Kelurahan Klinik KB Puskesmas
Banyurojo - -
Mertoyudan 1 1
Sumberrejo 1 1
Danurejo 1 1
Bulurejo = -
Banjarnegoro 1 1
Sukorejo 1 -~
Jogonegoro - -
Deyangan ~ -
Bondowoso - 1
Kalinegoro - =
Donorojo - -
Pasuruhan 1 1

sumber: kantor kecamatan Mertoyudan, 1892

2.6.6. Fasilitas Perniagaan
Fasilitas perniasgsan adalah fasilitss-fasilitas vang
disediakan oleh pemerintah atau swasta untuk memenuhi kebutu-
han hidup sehari-hari masyarakat. Fasilitas-fasilitas pernia-
gaan vyang ada di wilayah kecamatan Mertoyudan terdiri atas
pasar, warung/kios, toko dan apotik. Jumlah dan tempat fasili-
tas-fasilitas tersebut adalah seperti tercantum dalam tabel

2.7. perikut ini.
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Tabel 2.7. Fésilitas Perniagaan

Desa/Kelursahan Passr Toko Warunig/kios Apotik
Banyurojo - 31 27 -
Mertoyudan 1 17 23 1
Sumberrejo - 5 29 -
Danurejo 1 2 11 -
Bulurejo 1 5 17 -
Banjarnegoro - 15 21 -
Sukorejo 1 7 19 -
Jogonegoro - 11 13 -
Deyangan - 21 31 -
Bondowoso - 8 18 -
Kalinegoro 1 19 22 -
Donorojo - 14 29 -~
Pasuruhan - 9 18 -

sumber: kantor kecamatanr Mertoyudan, 1992

2.6.7. Fasilitas Umun

Fasilitas umum adalah fasilitas vang disediakan oleh
pemerintah atau swasta untuk melayani kebutuhan-kebutuhan
masyarakat ysng berups hotel, penginapan, restoran dan hkantor.
Fasilitas-fasilitas umum vang ada di wilayah kecamatan Merto-

yudan dapat dilihat pads tabel 2.8. berikut ini.




Tabel 2.8. Fasilitas Umum

Dess/Kelurshsn Penginapan Restoran Rantor

JH
w

Banyurojo
Mertoyudan
Sumberrejo
Danurejo

Bulurejo

Banjarnegoro -
Sukorejo - =
Jogonegoro - -
Deyangan - - -
Bondewoso - -
Kalinegoro - -
Donorojo - -
Pasuruhan = -

(R B o)
| N QO N

el el e el S R N IV IS I Y

sumber: kantor kecamatan Mertoyudsan, 1992

2.6.8. Fasilitas Industri

Fasilitas industri yang ada di wilaysh kecamatsn Mertovu-
dan terdiri dari tiga jenis, yaitu: industri besar, industri
sedang dan industri kecil, sedangkan jenis produksinys antara
lain adalsh produksi karoseri mobil, produksi genteng, produk-
si roti dan produksi kerajinan kulit. Data selengkspnys menge-
nai fasilitas industri adalah sebagaimana tercantum dalam

tabel 2.98. berikut inti.




Tabel 2.9. Fasilitas Industri

Industri

Kelurahan/Dessa
besar sedang kecil

Banyurocjo
Mertoyudan
Sumberrejo
Danurejo

Bulurejo - -
Banjarnegoro - -
Sukorejo - -
Jogonegoro - -
Deyvangsan - -
Bondowoso - - -
RKalinegoro - - -
Donocrojo - - -
Pasuruhan - - B

|
|

[
H
i

[ e B IV |

sumber: kantor kecamatan Mertoyvudan, 13882

2.7. Kondisi Sosial Ekonomi

Perencanaan suatu sistem penyediaan alr bersih terutams
vang menyangkut jumlsh air yang akan disedizskan, terkait ersat
dengan kondisi sosial ekonomi daerah dimana perencanasan
tersebut akan dilaksanakan. Jumlah pemakai air atau konsumen
antara 1lsin dipengaruhi oleh: jumlah air vang dibutuhkan dan
Jumlah air yang disediakan oleh perusahaan air minum, kualitas
air dari perusshsan alr minum, harga sir dan sumber air 1lain
vang tersedisa.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut distss, terlihat bahwa
salah satu fsktor yang mempengaruhi jumlsh pemakai air atau
konsumen adalah harga air. Dengan kats lain jumlah pemakai air
atau konsumen akan dipengaruhi oleh kemampuan konsumen untuk

membayvar air tersebut. Sedangkan kemsmpusan untuk membayar air,
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akan dipengaruhi oleh tingkat penghasilan dari konsumen ity
sendiri. Dengan demikian dalam peérencanaan sistem penyedisaan
air bersih perlu data mengenal penghasilan masyarakat (sebagai
calon konsumen). Dengan mengetahui kemampuan masyarskat untuk
membayar harga air tersebut, dapat dipertimbangkan tingkat
pelayanan air bersih vang diberikan kepads masysrakat sesusi
dengan kemampuan masyarakat sendiri.

Pada sub bab selanjutnya akan dibshss mengenai kondisi
sosial ekonomi didaersh kecamatan Mertoyudan, yang meliputi:

a. Pendapatan masyarakat.

b. Pola distribusi pendapatarn.

¢. Pola pemakaian air.

d. RKemampuan masyarskat dalam membayar biays pemasangan.

2.7.1. Pendapatan Kasyarakat

Dari hasil survey vang telah dilakukan oleh pihsk PDAM
kabupaten Magelang, dapat diketahui bahwa pendapatan rata-rats
per rumah tangga per bulan adalah sebesar Rp 198.834,00
atau Rp 518.887,00/kapita/tahun. Jumlah tersebut merupakan
Jumlah keseluruhan pendapatan yang diperoleh oleh setiap rumah
tangga, baik dslam bentuk usng maupun dalam bentuk barang.
Pola distribusi pendspatan masysrskat vang dldaqarkan pada

hasil survey adalah sebagaimans tampak pada tabel berlkut




Tabel 2.10. Pola Pendzpsatan Rata-Rata/RT/bulan di Wilaysah

Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang

felas Tinghat - Juslah perdapatan/ii/bulen (Fp) Fercentase
Pendapatan Pendapatan dari total

Gata-rata {i}

i Rendah sekall “h.000 i 3,14

Z Rendah 84,815 3% 14,48

3 Sedang 145,353 33,71

4 Fenengah afas 227,843 12 36,00

& i Tingol 34,377 74 21,14

é A

Ratz-rata Rp  178.834
Fendapatan rata-ratasfiapiia/izhun fp 518,697

2.7.2. Pola Distribusi Pendapatan

Pendapatan masyaraskat dikelompokkan dalam 3 jenis peng-
gunaan, vyaitu: pengdunaan untuk memenuhi kebutuhan pokok,
penggunaan untuk investasi, dan lain-lain penggunaan.

Hasil survei yang diperoleh menunjukkan bahws kecenderu-
ngan pola penggunaan pendapatan adalah sebagai tercantum

dalsm tabel 2.11 berikut ini.
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Tabel 2.11. Pola Distribusi Pendapatan Masyarakat di Wilayah

Kecamatan Mertoyudan

=1 L1 e 4 P : =
felas Penqgunaan inCoRe Penggunaan intome
Pendapatan untuk keb,pokok untuk investasi
4 fupiah i Rupiah
i 87,40 7.9% 4,30 2,363
Z 85,20 47,841 4.4 3,551
- : s in N 37
3 85,60 5,654 | 1LE0 16,743
: R = ip: a: L .
4 87,50 .66 14,80 4,716
& 740,80 220,059 7,74 34,260
Sugber: FORM Hab.Hagelang

2.7.3. Pola Pemakaian Air

Pola pemakaian sir padsa setisp strata golongan pendapa-
tan menunjukkan kecenderundgan, semakin tinggi tingkat pendapa-
tan masyarakst akan semakin tingdi pula pemakaian air bersih
vang diperlukan. Pada tabel 2.12. disajikan pola pemakaiasn air

bersih masyarakat di wilayah kecamstan HMertoyudan.

Tabel 2.12. Pola Pemakaian Air Masyarakat di Wilayah

RKecamatan Mertoyudan

Kelas Tingkat Jumlsah Pemakaian Pemaksian
Pendapatan Pendapatan Rata-rata (air/org/hr air/Rg/bln
Org/RT jiwa (liter) (m*)

1 Rendah sekali 3,7 40 4,44

2 Rendsh 4,2 30 11,34

3 Sedang 4,8 100 14,40

4 Menengah satas 5,0 130 138,50

5 Tinggi 5,2 150 23,40
Rata-rata 4,8 102 14,62

sumber: PDAM kab.Magelang
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2.7.4. Remampuan Masyarakat Membayar Biaya Pemasangan
Sambungan air bersih vang dipasang di rumsh pelanggan
merupakan investasi bagi pelanggan tersebut, sehingga analisis
kemampuan masyarakat dalam memasang sambungsn baru akan di-
kaitkan dengan kecenderungan penggunaan pendapatan dalam hal
investasi. Dengan asumsi:
a. Jumlah biava pemssazngan sambungan baru adalah sebesar
Rp 250.000,00.
b. Jangka waktu pelunasan biaya pemasangan 24 bulan.
c. Periode pembayaran bulanan.
d. Jumlah pembayaran biaya pemasangan sambungan baru
adalah tetap dalam jumlah yang sama, yaitu:
Rp 250.000/24 = Rp 10.416,8686.
Maka dapgat diketahui bahwa kelompok masyarakst yvang termasuk
berpenghasilan kelas pendapatan 1 (sangat rendah) dan kelas 2
(rendah), tidak mampu menjangkau, karena kemampuan investasi
perbulan pada golongan tersebut kurang dari Jjumlah angsuran
bulanan.
Pada daersh tertentu golongan ini akan dapat dilayani
melalui sambungan tidak langsung (kran umum), karena untuk

jenis sambungan ini tidak dikensksn blaya pemasangan.

2.8. Potensi Sumber Air
Potensi sumber air di kabupaten Magelang dsn seluruhnya
mencakup air tanah dangkal, mata air dan air permukaan. Gamba-

ran umum mengenai potensi sumber air vang ada dapat




dikemukakan sebagai berikut ini.

1. Mata Air.

Potensi sumber mata air di kabupsten Magelang vyang
tersedia menurut hasil survey PDAM Magelang seluruhnya
berkapasitas 2.315 liter/detik. Kapasitas sumber tersebut ba-
ru dimanfaatkan untuk sistem penyediaasn air bersih kabupaten
Dati II Magelang sebesar 206 liter/detik. Secars umum gambaran

sumber-sumber yang tersedis dapat dilihat pada tabel 2.13.

2. Air Tanah Dangkal.

Dari pengamatan terhadap sumur penduduk, tingkat kedala-
man sumur antara 15-30 meter dari muka tanah. Pada setiap da-
erah penduduk tidsk selalu memperoleh air sumur dengan mudah.
Sumur penduduk relatif cukup baik, dalam artian sir vang
diperoleh cukup Jernih, tidak berbau dan berasa sepsniang

tahun.

3. Air Tanah Dalanm.

Secara geologi, batuan di daerah kabupaten Magelang dsan
sekitarnya adalah batuan gunung api, dimana bagian dasar
terdiri dari breksi gunung api, tufa, sglomerat, lsva mengan-
dung sisipan batu pasir, batu lanau serpih dan batu gamping,
vang psada umumnysz mempunyai kelulusan air kecil.

Seéara tidak selaras di stas lapisan ini ditempati oleh
aluvium dan endapan pantai terdiri dari pasir lumpur dan
kerikil yang umumnya mempunyai kelulusan air sedang sampai

tinggi. Tebal lapisan ini belum dapat diketahui kasrena belum



Tabel 2.13. Kapsasitas Sumber Mata Air di Wilayah Kabupaten

Dati II Magelang

Nama sumber/ Lokasi sumber Debit sumber Kapasitas
Mata =air (l/det) terpasang

Sijajurang Bumirejo, 125,0 0,0
Kaliangrik

Sijrogan Bumirejo, 40,0 30,0
Kaliangrik

Sidosari Sidosari, 50,0 3,0
Salaman

Gedad Citrosono, 300,0 0,0
Grabag

Tlogorejo Tlogorejo, 85,0 28,0
Grabag

Semaren Sawangan, 300,0 85,0
Muntilan

Udal Butuh Sawangarn, 200,0 0,0
Muntilan

Udal Treko Treko, 150,0 0,0
Mungkid

Blambangan Blabak, 200,0 103,0
Mungkid

Sendang Blabak, 80,0 N,0

Mungkid Mungkid

Ngrajek Ngrajek, 250,0 3,0
Mungkid

Combrang Ngrajek, 80,0 20,0
Mungkid

RKarang Ampel Tampir, 200,0 27,0
Candimalye

Lebak Lebak, 150,0 3,0
Grabag

Sidandang Pakis 30,0 3,3

Tuk Manuk Tegalrejo 25,0 2,0

Pasang Sari Bandongan 50,0 0,0

Jumlah 2.315,0 287,5

“sumber: PDAM kabupasten Magelang




pernah didapatkan dats pemboran.
Perkirsan adanya sakuifer didaerah ini didukung dengan
banyak munculnya mata air, adanya curah hujan vyang cukup

tinggi dan vegetasi yang lebat disekitar kabupzaten Magelsng.

4. Air Permukaan.

Wilayah kabupaten Dati II Magelsng terletsk pada daerah
aliran sungai (DAS) Progo dan Bogowonto, didaerah ini terdapat
beberapa sungai yang mengslir dengan debit vang cukup besar,
antara lain: Sungai Progo, sungai Bogowonto, sungai Elo, su-
ngal Krasak. Selain itu masih terdapat sungai lainnya vang
merupakan anak sungai antara lain sungai Bebeng, sungai Puren,
sungail Putih, sungai Blongkang, sungai Lamat dan sungai Pabe-
lan. Sungai-sungai ini berfungsi puls sebagai tempat penampun-
gan pembuangan dari wilayah kabupaten Magelang, baik sebagai

pembuangan air hujan maupun limbah rumah tanggsa.

2.8. Pemilihan Sumber Air Baku

Untuk memenuhi kebutuhsn air bersih di daersh pelayanan
vang berada di kawasan kecamatan Mertoyudan, sumber air baku
vang digunakan adalah sumber mata air Sijajurang yang berloks-
$i di dessa Bumirejo kecamatan Kaliangkrik. Pemilihan sumber

air ini berdasarkan pertimbangan sebagsi berikut:

1. Sistem penyediszsan air bersih di kabupaten Magelang pa-
da saat ini memaksi sumber zir bakun mata air. Sehingga dalam

peningkatannya hanya mengikuti pada sistem vang sudsah ada.




2. Sumber air baku mata air merupakan sumber air yang
berkualitas baik, sehinggs hanya dibutuhkan sistem pe-ngolahan
sebagian ("Parsial Treatment"), vaitu hanya memerlukan proses
desinfektan saja.

3. Siztem penyedissn sir bersih yang menggunskan sumber
air baku dari air permukaan, memerlukan proses pengolahan
lengkap ("Complete Treatment”) untuk dapsat dijadikan air
bersih. Sistem ini memerlukan biaya pengolahan vang cukup
mahal, karens harus ada bangunsn-bangunan pengolsh sir kotor
seperti: bangunan saringan pasir cepat dan saringan pasir
lambat, bangunan ssringan flokulasi, dan sebagainya. Disamping
itu  harus disediakan zat-zat kimia yang dapat mengolah air
menjadi air bersih, seperti: zat kalium yodida jika air keku-
rangan zat kalium yodida, zat HCL bila air terasa pahit
karena Dbanyvak mengandung =zat kapur Ca(OH), dan sebsgainya.
Dengan mahalnya biaya pengolahan akan mengakibatkan hargs jual
alr menjadi mahal, sedangkan tingkat ekonomi rata-rats pendu-
duk masih rendah, sehinggs sistem penyediaan air bersih dengan
menggunakan sir permukasn tidak dapat diterapksn di wilayah
kabupsten Magelang khususnya di kecamatan Mertoyudan.

4. Potensi sumber sir bzku vang berupa mata air di wila-
vah kabupaten Magelang cukup besar, yaitu ada 17 sumber matsa
air dengan jumlsh debii keseluruhan 2.315 liter/detik. Potensi

ini perlu dimanfaatkan secara baik untuk keperluan masyvarakat.




BAB III

RANCANGAN PENYEDIAAN AIR BERSIH

3.1. Umum

Dalam perencsnaan sistem penvediaan air bersih, periln
diperhatikan beberapa fakior vang mempengsaruhi jumlah kebutu-
han air bersih yang =zkan direncanaksn. Fsktor-faktor tersebut
adalah sebagail berikut ini.

3. Kebutuhan air bersih dan Jenis pemaksiannys.

b. Daerah pelavanan.

c. Periode perencuan&asn.

d. Standard perencanaan.

Berikut ini akan dibshas faktor-faktor tersebut distas,
selanjutnya akan diperhitungkan proyeksi kebutuhan air bersih

di daerah pelayanan untuk periode 10 tahun yang akan datsang.

3.2. Kebutuhan Air Bersih

Dalsm menentukan kebutuhan air bersih di daersh pelaya-
nan, diperkiraksn berdasarkan beberapa faktor, yaitu: jumlah
pendudnk, ciri-ciri penduaduk, iklim dan Jenis pelayanan.
Berikut ini akan diuraikan faktor-faktor vyang menentukan

kebutuhan air bersih di daerash pelayanan.



3.2.1. Jumlah Penduduk

Penduduk sebagsi konsumen utamas air bersih sangat wmenen-
tukan Jjumlah air bersih yang harus disediakan dalam suatu
periode perencanaan tertentu. Jumlah penduduk harus diperkira-
kan hingga akhir periode perencanaan. Dalam memperkirakan
jumlah penduduk dimasa yang akan datang perlu diperhatikan
hal-hal berikut:

a. Data-dates jumlah penduduk beberapa tahun terakhir.

b. Laju pertambahan penduduk pertahunnya.

c. Periode perencanasan.

HMetode yang dipergunakan untuk memperkirakan jumlah
penduduk di daerah pelayanan dimasa yang akan datang, adalah

dengan menggunakan metode Geometri.

3.2.2. Ciri-Ciri Penduduk

Ciri-ciri penduduk, seperti: tingkat sosial ekonomi,
pendidikan dan aktifitas penduduk, berpengaruh dalam menentu-
kan perkiraan jumlah kebutuhan air bersih yang akan disedia-
kan. Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi dan pendidikannya
maka skan semakin bsanyak membutuhkan air dalsm kehidupan
sehari-harinysa.

Aktifitas penduduk di dserah pelayanan sebagian besar
masih sebagai petani, pedagang dan pegawal pemerintah. Sedang-
kan sktifitas dalam bidang industri masih sedikit, hal ini
dapat dilihat dari fasilitas industri yang ada, vyaitu: satu

unit industri besar yang bergersk dalam bidang karoseri mobil,



satu unit industri sedang yang berupa psbrik tekstil dan
beberspa unit industri kecil ysng berupas pabrik genteng dan
kerajinan penyamakan kulit. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kebutuhan sir bersih didserah pelayanan relatif lebih
sedikit Jjika dibandingkan dengan daearah atau kota yang memi-

i1iki lebih banyak fasilitas industri.

3.2.3. Faktor Iklim

Faktor iklim jugs sangat berpengaruh dalam pemakaian sir
bersih. Jumlah pemskaian air untuk daerah yang berudara vpanas
akan lebih banyak dibandingkan dengan daersh vang berudara
dingin.

Kecamstan Hertoyudan termasuk daerah vang berudara dingin
dengan suhu rata-rata 24°C, dan curah hujan rata-rata
2.771 mwm/tahun. Dspat disimpulkan bahwa pemakalan air bersih
akan relatif lebih sedikit jika dibandingksn dengan daersh-

daerah yang berndara panas.

3.2.4. Jenis Pelayanan
Jenis pelayanan air bersih di daersh pelaysnan direncana-

kan meliputi pelayanan untuk kebutuhan:

1. Kebutuhan domestik (rumah tangga), terdiri dari kebu-
tuhan untuk: mencuci, mandi, memasak, menyiram tanaman, mencu-
¢l1 kendaraan, dan sebagainya. Dalam perencansan ini bentuk
pelayanan vyang diberikan dibedakan dalam dua Jjenis, vaitu:

pelayanan dengan sambungan langsung dsan pelayanan dengan



sambungan tidak langsung. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
tingkat sosial ekonomi. Pelayanan dengan sambungsn langsung
diberikan kepada rumah-rumah vang permanen dan semi
permanen, sedangkan untuk sambungsn tidak langsung diberikan

kepada rumah-rumsh non permanen.

2. Kebutuhsn air untuk non domestik, meliputi pertokoan,
perkantoran, industri, gerejs, masjid, sekolah-sekolah dan
sebagainya. Kebutuhan zir bersih untuk keperluan non domestik

berbeda-beda, disesuaikan dengan sarananva.

3.3. Daerah Pelayanan

Dalam menentukan daserah pelavanan, faktor-faktor vang
perlu diperhatikan sdalah, penyebaran penduduk, pengembangan
kota dalam periode perencanaan dan penvebarsn Sarans-Sarana
sosial serta fasilitas-fasilitas perkotsan lasinnya.

Berdasarkan kategori kota yang ada saat ini daerah pela-
vanan merupakan daerah kota kecil dengan Jjumlah penduduk
dibawah 100.000 jiwa. Adapun pembagian katagori kota yang ads

saat ini adalsh seperti tabel dibawsah ini.
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Tabel : 3.1. Katagori Rotsa

Katagori Jumlash penduduk (Jiwa)
Kota Madya > 1.000.000
Kota Besar 500.000 - 1.000.000
Kota Sedsang 100.000 - 500.000
Kota Kecil 20.000 - 100.000
Kota Kecamatan 3.000 - 20.000

sumber: Kebijaksansan Operasional Repelita V Program
Air Bersih, Ditjen Cipts Karya, DPU 18839

3.4. Periode Perencanaan
Periode perencaan adalah waktu mulai dari tshun awal
perencanaan hingga tahun perkiraan dimana kondisi desain masih
dianggap mampu untuk melayani kebutuhan air bersih. Dalsm
perencanaan Jjaringan distribusi air bersih di daerah pelaya-
nan, periode  perencanaannya sadalah 10 tahun, dengan awal
perencanaan tahun 1892. Dasar-dasar perhitungan dari periode
perencanaan ini adalah sebagsai berikut:
1. Waktu pemakaian dimana peralatan dan konstruksi
dianggap masih dapst melayani kebutuhan air bersih.
2. Remungkinan pengembangan dimasa yang akan datang.
3. Percepatan pertumbuhan penduduk dari kota.
4. Dana yang tersedia serta kemampuan pengembaliian
dari dana vyang digunakan.
5. Tingkat sosial, ekonomi atau taraf hidup dari
penduduk.
Taraf hidup penduduk yang tinggi jugsa memungkinkan pengembali-

an dana yang dipergunakan semakin cepat.



3.5. Standard Pemakaian Air

-

aen

Faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam memperkirakan

kebutuhan air bersih adalah standard pemaksaian sir bersih yang

berlaku. Jika standard yang digunakan terlalu tinggi maka akan

banyak air yang tidak terpskai,

pengelolsa,

Sedangkan jika terlalu kecil maka akan terjadi kekurangan

bersih.

Tabel 3.2.

Jenis Pemakaian

Standard Pemzkaian

hal ini sakan merugikan

Jenis pemakaian Pemakaian
Sambungan langsung 100-150 1/0rg/hr
RKeran Umum 30 l/0rg/hr
Restoran 1.500 l/unit/hr
Sekolsh 10-20 1/org/hr
Puskesmas 1008 1/unit/hr
Hotel 70-80 1/bed/hr
Toko/kios 100-130 1/unit/hr
Pasar 12-13 m¥Y/ha/hr
keagamaan 1,5-1,86 m3/unit/hr
Kantor 30 1/peg./hr
Industri 1 - 2 m”/unit/hr

sumber PDAM kab.Magelang

3.6. Proyeksi Kebutuhan Air Bersih

Proyeksi kebutuhsn air bersih ini diperkirakan

pihak

karena air yang tidak terjual akan besar jumlahnva.

ailr

Air Minum Berdassrkan

berdasar-

kan jumlah penduduk pada akhir periode perencansan dan sarana-

Saransa

perencanaan.

umum lainnya vang diperkiraksn ada pads skhir

periode



3.6.1. Proyeksi Penduduk

Dalam perencanaan ini, jumlah penduduk di daerah pelaya-
nan yang terdiri dari kelurshan Mertoyudan, kelurahan Sumber-
rejo, kelurashan Danurejo, desa Sukorejo dan desa Banjarnegoro
diproveksikan dengan menggunakan rumus (1).

Dari dats vyang diperoleh, jumlah penduduk kelurahan
Mertoyudan pada tahun 1981 adalah sebanyak 4.888 jiwa, maka
proyeksi Jjumlah penduduk kelurahan Mertoyudan pada tahun 2002
dengan angks pertumbuhan (r) =1,43 %, sdalah sebagai berikut:

Poggg= 4.888(1+1,43%)11
= 5.481 jiwa.
Selanjutnya proyeksi jumlsh penduduk di daerah pelavanan dapat

dilihat pada tabel 3.3. berikut ini.

Tabel 3.3. Proyeksi Jumlah Penduduk Dsaersh Pelayanan

Metode Geometri Pn=Po(l+r)", r=1,43Y%
Kelurahsn/Dess Proveksi Jumlah penduduk

1891 1882 19897 2002
Mertoyudan 4.688 4.755 5.105 5.481
Sumberrejo 7.385 7.491 8.042 3.634
Danurejo 4.824 4,985 5.3862 5.757
Sukorejo 5.042 5.115 5.491 5.885
Banjarnegoro g.9845 7.045 7.563 8.118
Jumlah 28.984 29.401 31.583 33.8886




3.6.2.Kebutuhan Air Bersih Untuk Rumah Tangga

Pelayanan kebutuhan air bersih untuk keperluan rumah
tangga (domestik), disediakan melalui dua cara, yaitu: sambu-
ngan langsung dan sambungan tidak langsung (kersn umum). Se-
dangkan banyaknya air bersih yang akan disediakan melalui sam-
bungan langsung pada awal periode perencanaan (tahun 18823
vaitu sebesar 120 liter/orang/hari dan skan meningkat menjadi
150 liter/orang/hari pada akhir periode perencansan (tahun
2002). Kebutuhan air bersih yang akan disediakan untuk sambu-
ngan tidak langsung (keran umum) sebesar 30 1liter/orang/hsri
pada awal periode perencanaan dan besarnya akan tetap sampai
pada akhir periode perencanaan.

Perencanaan secara rinci Kkebutuhan air bersih untuk rumah

tangga (domestik) dapat dilihat padas tabel 3.4.

3.6.3. Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas Sosial Budaya
Berikut ini akan diuraiksn perancangan kebutuhan air

bersih untuk fasilitas sosial budaya yang ada di daerah pela-

yanan, yang meliputi fasilitas pendidikan, fasilitas keagamasan

dan fasilitas kesehatan.

a. Kebutuhan air bersih untuk fasilitas pendidikan
Kebutuhan air bersih untuk sarana pendidiksn diperkirakan
berdasarkan jumlah murid dan gnru, sedsngkan pertambahan

Jumlah murid dan guru diperkirakan akan meningkat sebanding -




Tabel 3.4. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Untuk Rumah Tanggdsa

Tahun
Hralan Satuan
1992 1997
Juml. pendudok ilwa 31,563 33,884

- b 1
Salé. i

X
m

Ferki

SaRb

79,23 44,43

i
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dengan meningkatnya jumlah penduduk. Jumlah murid dan guru

tahun 1882 di daerah pelayanan sebanysk 6.277 jiwa. Kebutuhan
air bersih untuk sarana pendidikan ini direnoanakan sebesar 10
lt/org/hari dan akan meningkat hingga 20 1t/org/hari pads
akhir periode perencanaan. Perkiraan kebutuhan air bersih
untuk fasilitas pendidiksn dapat dilihat pada tabel 3.5.

berikut ini.

Tabel 3.5. Perkirasn Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas

Pendidikan
Tahun penduduk Hurid+gurn standard Total kebutuhan
(jiwa) {(3iwa) (Y/org/hr) (l/detik)
1882 29.401 B8.2%7 10 0,73
18997 31.563 6.739 15 1.17
2002 33.8886 7.235 20 1,87

b. Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatsn vysng tersedia di daersh pelayanan
terdiri atas puskesmas dan klinik KB. Menurut data yang dipe-
roleh dari kantor kecamatan Mertoyudan, pada tahun 1992 terda-
pat 4 unit puskesmas dan 5 unit klinik KB.

Penyediaan kebutuhan air bersih untuk fasilitas ini
berdasarkan standard yang dipakai oleh PDAM kabupaten Mage-
lang, vyaitu sebesar 1 mg/unit/hari. Sedangkan Jjumlah unit
puskesmas dan klinik KB diperkirakan akan bertambah sesuai
dengan perkembangan jumlah penduduk di daerah pelayanan.

Perkiraan kebutuhan sir bersih untuk fasilitas kesehsatan



diperkirakan seperti pada tabel 3.8. berikut ini.

Tabel 3.6. Perkiramsn Kebutuhan Air Bersih Untuk

Fasilitas Kesehatan

Puskesmas dan Klinik KB
Tahun 1892 1887 2002
Penduduk (Jiwa) 29.401 31.5863 33.886
Jumlah unit g 10 11
Standard (l/unit/hr) 1000 1800 1000
Kebutuhan (1/dt) 6,10 0,12 3,13

c¢c. Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas Keagamaan

Tempat-tempat peribadatan ysng ada di daerah pelayanan,
yang dilayani meliputi masjid dan gereja. Jumlah tempat peri-
badatan untuk mesjiid diperkirakan akan meningkat sebanding
dengan pertsmbahan Jjumlah penduduk, sedangkan untuk gereja
diperkirakan akan bertambah menjadi 5 unit pada skhir periode.

Kebutuhan air bersih untuk fasilitas keagamaan diperkira-
kan sebesar 1500 l/unit/hari dan diperkirakan akan meningkat
menjadi 1600 l/unit/hari pada akhir perencanaan. Kecuali untuk
gereja kebutuhan airnysa akan tetap vaitu sebesar

1500 1/unit/hari sampai pada akhir periode perencanaan.



Tabel 3.7. Perkirasan Kebutuhan Air Bersih untuk
Fasilitas Keagamaan
Tahun 1992 1987 2002

Penduduk 29.401 31.563 33.886
Masjid 45 49 52
Standard (1/unt/hr) 1.500 1.600 1.600
RKebutuhan (1/dt) 0,78 0,91 0,98
Gereja 3 4 5
Standard (l/unt/hr) 1.500 1.500 1.500
Kebutuhan (1/d%f) 0,05 0,07 0,09
Totzl kebutuhan

(1/4dt) 0,83 0,388 1,05

3.6.4. Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas Perniagaan

Fasilitas pernisgean yang terdapat di daerah pelsayanan
adalah berupa pasar, toko, warung, kilos dan apotik. Sedangkan
pelavanan air bersih yang direncanakan untuk fasilitas ini
hanya untuk pesar, toko dan apotik. Untuk warung dan kios
perhitungan kebutnhan air bersihnya sudah termasuk kedalam
perhitungsn kebutuhan air bersih untuk rumah tangga, hal 1ini
mengingat warung dan kios merupakan usahs ssmbilan vang dilak-
ukan di rumzh-rumah penduduk dan. tidak memerlukan tenaga kerja
tambahan atan dengan kata lasin hanya dilaskukan oleh anggota
keluarga saja.

Berdasarkan dats vsng diperoleh dari kantor kecamatsan
Mertoyudan, pada tahun 1982 didaerah pelayanan terdapat 3 unit

pasar dengan luas total 1.06 ha, sedangkan jumlah toko seba-

nyak 46 unit dan 1 unit apotik.



Standard pemakaian air bersih untuk toko dan apotik
diperkirakan akan meningkat dari 120 liter/unit/hari menjadi
130 liter/unit/hari pada akhir periode perencanaan. Sedangkan
untuk pasar, standard kebutuhan sir bersihnya adalsh sebesar
12 m3/ha/hari. Pada tabel 3.8. disajikan perkiraan kebutuhan

alr bersih untuk fasilitas perniagaan.

Tabel 3.8. Perkirazan Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas

Perniagaan

Pasar
Tahun 1882 1887 2002
Penduduk 29.401 31.5863 33.886
Luas (ha) 1,086 1,50 2,0
Standard 12.000 12.000 12.000
Kebutuhan 0,15 0,21 g,28

Toko dan Apotik

Unit 47 51 54

Standard 120 120 130
kebutuhan 0,08 0,07 0,08
Total 0,21 0,28 0,38

3.6.5. Kebutuhan air Bersih Untuk Fasilitas Umum

Fasilitas wumum yang terdspat di daersh pelayanan, menurut
data tahun 1992 yang diperoleh dari kantor kecamatan Mertoyu-
dan adalah berupz penginapsn sebanysk satu unit dengani 10"
tempat tidur (bed), restoran sebanvak 5 unit dan 18 unit
kantor yang terdiri dari kantor pemerintah dan kantor swasta.

Berikut ini akan diuraikan mengenai kebutuhan air bersih untuk
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fasilitas umum.

a. Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas Penginapan

Diperkirskan fasilitas renginapan di daerah pelayanan
akan meningkat menjadi 3 unit pada akhir per;ode perencsanaan,
hal ini disesusikan dengan perkembangan dan tingkat keramaian
kota di daerah pelaysnan pasda tahmn 2002 nanti. Sedanghkan
kebutuhan air bersih untuk fasilitas ini memakai standard yang
digunakan oleh PDAM kabupaten Hagelang, vyaitu sebesar 70
liter/tt/hari dan skan meningkst hinggs 90 liter/tt/hari pada
akhir periode perencanasn. Pada tasbel 3.9. disajikan perki-

raan kebutuhsn air bersih untuk fasilitas penginapan hingga

tahun 2002.

Tabel 3.8. Perkirsan Kebutuvhan Air Bersih Untuk

Fasilitas Penginapan

Tahun Penduduk tt Stendsrd Kebutuhan
(Jiwa) (1/tt/hr ) (l/dt)
1892 29.401 10 70 0,008
1987 31.583 25 80 0,023
2002 33.8838 40 80 0,042

b. Kebutuhan Air Bersih Untuk Restoran
Penyediasan kebutuhasn sir bersih untnk fasilitss restorsn
d1l daerah pelayanan, mengikuti standsrd vang dipakai oleh PDAM

kabupaten Magelang, yaitu sebesar 1500 liter/unit/hari. Se-




dangkan

meningkat

menjadi

10 unit pads

akhir

periode

peningkatan fasilitas restoran ini diperkirakan

Peningkatan fasilitas ini berdasarkan atas pertambahan

penduduk,

pelayvanan akan semakin meningkat,

dan diperkirakan kondisi sosial ekonomi di

akan

perencanasn.
Jumlah

daerah

terutama di wilayah kelura-

han Mertoyudsn yang termasuk wilaysh perbatasan antara wilayah

kabupaten

dengan wilayah kotamadya Magelang.

Pada tabel 3.10. disajikan perkirasn kebutuhan air bersi

untuk fasilitas restoran di daerah pelayvanan sampai tahun
2002.
Tabel 3.10. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Untuk
Fasilitas Restoran
Tahun Penduduk Unit Standard Kebutuhan
(Jiwa) (1/unt/hr) (l/det)
1892 28.401 5 1.500 0,09
1887 31.583 7 1.500 0,12
2002 33.886 10 1.500 0,17
c. Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas Perkantoran
Berdasarkan data vyang diperoleh dari kantor kecamatan
Mertoyudan, pada tahun 1882 di daerah pelayansn terdapat 18
unit kantor yang terdiri dari kantor pemerintah dan kantor
swastsa
Kebutuhan air bersih untuk fasilitas ini memakai standard
dari PDAM kabupaten Hagelang, yaitu sebesar 30
liter/pegawai/hari. Pemakaian air rata-rata untuk kantor




direncanakan sebesar 2 m3/sambungan/hari. Analisa untuk mem-

perkirakan kebutuhan air adalsah sebagai berikut:

2000 l/kantor/hsri

a. Jumlah pegawai perkantor-=
30 1/pegswai/fari

67 pegawai/kantor

b. Jumlsh total pegawsgi 67x19

1.273 pegawai
¢. Angka perbandingan pegawal terhadap Jjumlah penduduk
adalagh:

1.273
x 100% = 4,33%

29.401
Selanjutnys angka perbandingsn ini dipverkirakan akan
meningkat sebanding dengan pertambahan penduduk di daersh

pelayanan.

Tabel 3.11. Perkirsan Kebutuhan Air Bersih Untuk Perkantoran

Penduduk Jumlah Pegawai Standard Kebutuhan
Tahun (Jiwa) (l/peg/hr) (l/det)
% Jjiwa
1982 29.401 4,33 1.273 30 0,44
1387 31.5863 4,865 1.488 30 0,51
2002 33.886 5,00 1.694 30 0,58

3.6.6. Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas Industri
Indistri vyang ada di daerah pelayanan terdiri dari tiga

jenis industri vaitu industri besar, industri sedang dan
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industri kecil. Yang termasuk jenis industri besar adalah PT
Mekar Armada yang bergerak dalam bidang karoseri mobil, se-
dangkan yang termasuk ke dalam jenis industri sedang adalah
pabrik tenun dan vang termasuk hkedslam industri kecil adalah
berupa pabrik genteng dan pabrik penyamakan kulit,

Jumlah fasilitas industri besar dan sedang di daerah
pelayanan diperkirakan akan tetap sampai pada akhir periode

berencanaan, sedangkan untuk fasilitas industri kecil diperki-
rakan akan meningkat menjadi 4 unit .
fasilitas industri

Standard pemakaian air bersih untuk

adalah sebesar 1,5 mB/unit/hari dan diperkirakan skan mening-

kat menjadi 2 mg/unit/hari pada akhir periode perencansaan.

Berikut ini disaiikan tabel 3.12. mengensai perkiraan kebutuhan
alr bersih untuk fasilitas industri di daerah pelavanan sSampsai

tahun 2002.

Tabel 3.12. Perkiraan Kebutnha Air Bersih Untuk Fasilitas
Industri
Tahnun 18@2 1987 2002
Penduduk (Jjiwa) 29.401 31.5863 33.888
Unit 5 8 7
Standard (l/unit/hr) 1.500 1.800 2.000
Kebutuhan (1l/det) 0,09 8,13 0,18




Tabel 3.13. Perkiraan Kebutuhsn Total Air Bersih di

Daerah Pelayanan

Kapasitas Kebutuhsan (1/det)
Pemakaian

1882 1887 2002
Rumah tangga 20,01 29,23 44,48
Pendidikan 0,73 1,17 1,87
Kesehatan 0,10 0,12 0,13
Keagamaan 0,83 3,98 1,05
Pernisgaan 0,21 0,28 0,36
Penginaspan 0,008 0,023 0,042
Restoran 0,09 0,12 0,17
Kantor G, 44 g, 51 0,58
Industri G,09 0,13 0,16
Kebutuhan Total (@) 22,51 32,58 48,85
Kehilangan air
20% .Q 4,50 8,51 9,73
Kebutuhsn rata-rats 27,01 338,07 58,38

3.7. Fluktuasi Pemaksian Air
Yang dimaksud dengan fluktuasi pemakalan air adalsh

sebagai berikut ini.

8. Terjadinya pemsksian air vang tidak konstan dalam se-
lang waktu 24 Jam, dimana ads Jam-jam tertentu pemakaian air
lebih tinggi dari pemakaian rata-rats, sebaliknys pada jam-jam
lain ada juga pemakaian air yang lebih rendah dari pemakaisn
rata-rata. Pemakaian tertinggi pada suatu jam dalam selang
waktu 24 jam, disebut sebagali pemakaian pada jam puncak

(peak), vang bisass terjadi psda pagi hari antars Jam 5 sampai

Jjam 10.




b. Terjadinya pemakaian air yang tidak konstan dalam se-
lang waktu satu tahun, dimsna sda hari-hari tertentu pemakaian
air lebih tinggi dari pemakaian rata-rata, sebaliknya pada
hari-hari 1lain ada jugs pemakaian air vang lebih rendah dari
pemakalan sir rata-rata. Pemaksian tertinggi pada suatu hari
dalam selang waktn satn tahun, disebut sebagai pemakaian padsa
hari maksimum.

Fluktnasi pemakaian air ini perlu untuk dikemukakan,
karena ada kaitannya dengan perencanaan Jjaringan pipa distri-
busi dan pipa transmisi. Karens tidak ads data yang menunjuk-
kan keadaan fluktuasi pemsakaian air dalam sistem penyediaan
alr bersih vyang ads di ksbupaten Magelang, maka fluktuasi
pemakaian air dalam sistem penyediaan air bersih di daerah
pelayvanan yang akan datang, dipakai faktor angka pengali dari
Cipta Karya. Faktor pengali untuk pemakalian hari maksimum dan
Jam puncsk ini meruvpakan standard vang biasa digunakan dalam
perencanaan sistem penyediaan air bersih kota-kota di Indone-
sia.

Dengan demikian keadaan fluktuasi pemakaian air pada
sistem penyediaan air bersih di daerah pelayanan, adalah
sebagai berikut:

a. Pemsksian pada hsri msksimum, 1,15 x pemakaian
'raté~rata.

b. Pemakaisn pada jam maksimum, 1,75 x pemakaian

rata-rata.



Berikut ini ~disajikan tabel 3.15. mengensai perkiraan
kebutuhan air bersih psada jam maksimam (puncak) dan hari

maksimum di daersah pelayanan.

Tabel 3.14. Perkirsan Kebutuhan Air BRersih Pada Jam Puncsk

Dan Hari Maksimum di Daerah Pelayanan

Kebutuhan Kebutuha hari Kebutuhan jam
rats-ratsa maksimunm (Q,. ) punicak (@ k)
Tahun (17dt) g pea
Faktor @ (l/dt> Faktor ] (l/dt)
1392 27,01 1,15 31,06 1,75 47,27
1897 39,07 1,15 44,93 i, @S 88, 38
2002 58, 38 1,15 67,14 1,75 102,17

3.8. Proyeksi Volume Air Yang Dibutuhkan
Berdasarkan pols kebutuhan sir sebagaimana diuraikan
diatas, maka kapasitas volume produksi yang harus disediakan

untuk dapat memenunhi selurul keperluan adslah sebagai berikut

ini.

Tabel 3.15, Proyeksi Volume Air Yang Dibutuhkan

Tahun Volume produksi (1/dt)

1882 47,27
1887 88,38
2002 102,17
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Dari tabel tersebut diatas dapst diketahui bahwa sumber
mata ailr Sijajurang yang berkapasitss 125§ 1/dt, dapat memenuhi
kebutuhan air bersih di daerah pelsayanan sampail pada akhir

periode perencansan, yaitu tahun 2002.
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PERENCARAAN JARINGAN PIPA DISTRIBUSI
4.1. Unum

Perencanaan jaringan pips distribusi adalah perencanasan
pipa-pipa untﬁk mengalirkan kebutuhan air ke dserah pelayanan.
Agar perencanaan jaringan pips distribusi dapat dikerjakan
sesual dengan kebutuhan air yang diperlukan di setiap daerah
pelayansn, maka harus direncanaskan terlebih dahulu bangunan-
bangunan dsn instalsasi pipa transmisi dalam suatu sistem
penyediaan air bersih, yaitu: bak penangkap air (BPA), bak
relepas tekan (BPT) dsn instalasi pipa transmisi.

Didalam bab IV ini akan diuraikan mengenal bangunan-
bangunan transmisi seperti tersebut di atas berdassrkan kuali-
tas sumber air yang digunakan, dalam hal ini sadalah sumber
mata air Sijajurang. Selanjutnysa direncanakan pula bangunan-
bangunan distribusi vang meliputi bangunan reservoir distri-
busi dan instalasi Jaringan pipsa (perpipaan) di daersah pelaya-

narn.

4.2. Kualitas Air Bakun

Didalam uraisn-uraisn sebelumnya telah ditetapkasn sumber
air baku vyang dipergunaksn untuk melayanai kebutuhan sair
bersih di wilayah kecanmatarn Mertoyudan, adalah sumber mata air
Sijajurang. Mats =air ini berasal dari air tanah dalam vang
berads di bawsh lapisan tanah kedap air, kemudian mendesak

lapissn tanah kedap air hingga lapisan tersebut retak, sehing-




ga air keluar denganﬂééhdifiﬁya”ke periﬁéaén tanah.

Agar air yang diterima oleh konsumen tidsk membahaysakan
kesehatan, maka sumber mata air perlu diperiksa kualitasnya di
lsboratorium. Pemeriksaan laboratorium terhadap sumber air
tersebut meliputi pemeriksaan fisik dan pemeriksaan kimia.
Dari hasil pemerikssaan tersebut dapat diketahui kualitas
sumber mata air terhsdap persyaratan air bersih vyang sudah
ditetapkan oleh Departemen Kesehatan RI.

Berikut ini akan ditinjau kualitas sumber mata air Sija-
Jurang vyang akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan air
bersih di wilaysh kecamatan Mertoyudan Kabupaten Dati II

Hagelang.

4.2.1. Tinjauan Fisik

Syarat fisik vang harus dipenuhi agar sumber air dapat
dipergunakan sebagai air bersih, adalah: air tidak boleh
berwarna, tidak berbsu, tidak berasa dan harus jernih. Tabel
4.1. memperlihatkan hasil pemeriksaan fisik sumber mats air
Sijajurang yang kemudian dibandingkan dengan persyaratan fisik

air bersih yang telsah ditetapkan oleh Departemen Kesehatan RI.




Tabel 4.1. Hasil Pemeriksaan Fisik Sumber Mata Air Sijajurang

Parameter Satuan Batas syarsat Hasil
vang diperikss air bersih
Bau - - tak berbau
Jumlah zat padat
terlarut mg/lt 1.500 135,00
Kekeruhan skala NTU 25 3,00
Rassa - . tak berasa
Suhu °¢C Suhu udara

+3°C -
Warna skals TCU 50 ttd

sumber: Balai Teknik Kesehstan Lingkungan, Yogyakarta 1992
Ketersndan:
ttd = tidak terdeteksi, yang dapat diartikan "tidak asda” stau

dalam hal ini air tidak berwarna.

Dari tabel tersebut diatas, maka dapast disimpulkan bahwa
sumber mata air Sijajurang memenuhi persyarastan fisik air
bersih, sehingga dalam sistem distribusinya tidak diperlukan

unit pengolahan fisik.

4.2.2. Tinjauan Kimia

Air bersih yang akan didistribusikan untuk kebutuhan sair
bersih masyarakat tidak boleh mengandung racun, zat-zat miner-
al atau zat-zat kimia tertentu dalam jumlah melampsui batas
vang telah ditentukan oleh Departemen Kesehatan RI.

Dalam tabel 4.2. disajikan hasil pemeriksasn kimis sumber

mata air Sijajurang dan peresyaratan kimia yang harus dipe-
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Tabel 4.2. Hasil Pemeriksaan Kimis Sumber Mata Air Sijajurang

Parameter Satuan | Batas syarat | Hasil Keterangan
erd . )

Aidrin dan Aldrin | ag/it 0,047 tid | tidak ads
Renzena 6g/1t 04,0140 ttd | tidak ada
Benzolz)Fyrene 8g/1t 4, (00t ttd g tidak ada
hicrdans
{totalicomer) 56/t ;0070 ttd | tidak ada
tlercfors 2o/l {,0300 ttd  tidak ada
2,4-D &G/t {4, 1000 td | tidak ada
&y wg/it 45,0360 ttd ; tidak ada
Detergent 8971t 1, 5600 tid tidak ada
L,2-Dikloroethena | &g/t 4,010 ttd | tidak ada
tyi-Dikloroethena | ag/it 4,0003 tid | tidak ada
deptaklor & Hep-
taklor Epoksid Bg/1t 3,0036 tid | tidak ada
Hetaclor benzena 6g/it 4, 00001 ttd | tidak ada
Gama-HCH (lindane}; mg/lt 4,004 ttd | tidak ada
Hethoxyklor s0/ 1t 4,100 ttd | tidak ada
Penthaklorophens} mo/ 1t 0,010 ttd tidax ada
| Festisida total 8/ 1t B, 100 ttd | tidak ada
Z,4.6-Trikloropenol| ag/it §,010 tid tidak ada
Iat organih {(RnGy ) =g/t g 4,08 | aman

sumber: Balai Teknik Kesehatan Lingkungan, Yogyakarta (992
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nuhi untuk standard air bersih.

Dari hasil pemeriksaan kimia tersebut, daspat diketahui
bahwa sumber mata air Sijsjurang tidak ditemui zat-zat kimia
organik maupun anorgsnik ysng membahaysksn. Kesimpulannysa
sumber air bebas dari racun dan zat-zat mineral atsu zat-zat
kimia dalam jumlah yang melampaui batas. Dengan demikian dalsm
sistem distribusinya tidak diperlukan unit-unit pengolahan

kKimiawi.

4.2.3. Tinjauan Bakteriologis

Air bersih tidsk boleh mengsndung bakteri-bakteri penya-
kit (pathogen) sama sekali dan tidak boleh mengandung bakteri-
bakteri golongan Coli melebihi batas yang telah ditentuksn,
vaitu 1 Coli/100 ml air. Bakteri golongan coli ini berssal
dari wusus besar (Faeces) dan tanah. Bakteri Pathogen vang
mungkin ada dalam air diasntaranya adalash: bakteri Typhosunm,
Vibrio Colerae, bakteri Dysentriae, Entamoeba Hystolotica dan
bakteri Enteritis (penyakit perut).

Sumber mata air Sijajurang berasal dari =mir tanah dslam
vang terlindung oleh lapisan tanah liat kedap air, sehingga
secara bakteriologis sumber air sangat bersih. Tetapi diperki-
rakan air dari sumber mata air akan tercemar atau mutunya
berkurang sesampainya mir tersebut pada kran-kran di rumah,
hal 1ini disebabkan karena organisme Cocliform dapat masuk
kedalam air pada sistem distribusi melalui sambungan-sambungan

pipa induk atau bahkan melalui kran pemakai air. Untuk menjaga



agar air dari sumber tetap berkualitas baik, maka perlu adanys
usaha disinfeksi pads reservoir distribusi. Disinfeksi sadsalah
suatu usaha untuk membunuh bakteri pathogen vang ada di dalsm
air, sehingga air dapat dipergunakan sebagai sir bersih yang
aman terhadap bakteri. Cara disinfeksi yang digunakan dalam
rancangan sistem penyediaan air bersih di kecamatan Mertiyu-

dan, adalah dengan cara Chlorinasi.

4.3. Unit-Unit Bangunan Pada Sistem Penyediaan Air Bersih

Berdasarkan tinjauan terhadap kualitas sumber mats air
seperti yang telah diuraikan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa unit bangunasn vyang diperlukan untuk perbaikan kualitas
air adalah bangunan disinfeksi saja. Bangunan-bangunan seleng-
kapnya vang ada pada sistem penvediaan sir bersih di kecamatan
Mertoyudan, adalah sebagsi berikut ini.

a. Bangunan penangkap air (BPA).

b. Bangunsan pelepas teksn (BPT).

¢. Pipa transmisi (T).

d. Reservoir distribusi (R).

e. Bangunan Disinfektan (I).

f. Pipa distribusi (D).

g. Jaringan pipa distribusi.

- Untuk lebih Jjelssnys skema sistem penyedisman sir bersih di

kecamatan Mertoyudan dapat dilihat pada gambar 4.1. berikut

ini.



BPA .
T Jaringan
\\\\\\\\\\\\\\\\\\\ pipa

BPT distribusi

Gambar 4.1. Skems sistem penvediszman air bersih di Kecamstan

Mertoyudan kabupaten Dati II Magelang

4.4. Jenis Pipa

Jenis-jenis pipa vyang dapat digunakan untuok Jaringan
distribusi air yang bertekanan antara lain meliputi: Ductile
Cast Iron, PVC, Asbestos dan Steel. Sedangkan untuk pipa
sambungan rumah dapat digunakan pipa Copper atau PVC. Untuk
Jaringan distribusi air bersih pipa vang digunakan hsarus
memiliki sifat sebagsai berikut:

a. Mampu menshan tekanan air.

b. Mampu menahan tekanan dari luar yang diakibatkan beban

bergerak atau pergeraksn tanah.

¢. Memiliki permukaan dalam yang halus.

d. Tidak korosif.

e. Tahan terhadap gdeseksn air.

f. Mudah pensanganannya untuk pembuatsn sambungan.
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g. Harganys murah.

h. Biays perawatan tidak terlalu tinggi.

i. Mudsah diperoleh.
Pipa-pipa vang dipergunskan untuk sistem jaringan distribusi
ini haruslah tahan terhadap sifat-sifat kimiawil tanah sekitar-
nya. Hal ini untuk mencegah kebocorasn pipa akibat korosi
sehingga usia pipa tidak sesuail dendan periode perencanaan
vang diinginkan.

Berikut ini akan diuraikan sifat-sifat dari jenis pipa
yang teiah disebutkan di atas sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih jenis pipa vang skan digunakan pada sistem penyediaan

air bersih di kecamatan Mertovudan.

1. Pipe Ductile Cast Iron

Jenis pipa ini memiliki sifat sebagail berikut inil.
a. Memilikil umur yzng psanjang.

b. Keras dan kaku.

c¢. Tidak tembus air.

d. Mudah untuk pembuatan sambungan.

D

Mampu menazahan beban dsri dalam dan dari luar.
f. Memiliki ukuran pipa 50 sampai 1200 nm.

Tahan terhadap korosi.

o

. Sisi luar dapat diproteksi untuk mencegah korosi.
i. Panjsng pipa 5 sampail 16 m.
j. Dapat disambung dengan berbagai cara penyambungan

seperti Slip Joint, Mechanical Joint dan Flanged Joint.



2. PVC

Jenis pipa PVC mempunysi sifat-sifat sebagai berikut ini.
a. Tidak korosif.

b. Ringan.

Rehilangan tekan karena gesekan azir kecil.

O

d. Memiliki permukaan dalam yvang halus.

Tidak tashan terhs dap tekanan vangZ tiba-tibs

{D
-.n
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f. Memiliki diameter antara 100 sampai 300 etwr N

Tekanan keria terdiri dari 880, 1030 dan 1380 kPa.

jin

h. Sambungan dengan menggunakan cara S51ip Joint,
i. Pads temperatur tinggi ketshanan dapsat berkurang.
d. Elastis.

k. Panjang pips antars B sampai 12 meter.

3. Asbestos.

Pipa jenis Asbestos memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
8. Keras dan kaku.

b. Memiliki permukssan dalam yang halns.

¢. Tidak korosif.

d. Memiliki diameter antara 100 sampai 900 meter.

e. Tekanan kerja 8690, 1030 dan 1380 kPa.

f'. Penyambungsn dilskukan dengsn cara Coupling khusus.

g. Lemah terhadap benturan.

h. Tahan terhadap asam-asam dan Zaram tanah.

1. Harga murah.

o

3. Dapat menimbulkan penyvakit jika serst sbesnya mems-
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suki tubuh manusis.

4. Pipsa baja (Steel).

Pipa jenis baja memiliki sifat-sifat sebagai berikut ini.
a. Padat dan elastis.

b. Mampu menshan tekanan 150 Atm.

c. Dinding lebih tipis.

d. Tidak berpori.

e. Perlu perlindungan dari karat.

f. Sambungsn dengsn Flens dan ulir.

g. Panjang dapat mencapai 12 meter.

h. Lebih ringan jika dibandingkan dengan besi tuang.

Dalam rancangsn sistem penyediaasn air bersih di kecsmatan
Hertoyudan, jenis pips vang dipskai untuk pipa transmisi dan

Jaringan pipa distribusi air bersih adslah jenis PVC.

4.5. Rancangan Bangunan Transmisi
Bangunan transmisi adsalah fasilitszs bangunan vang adsa

dalam sustu si

%]

tem penyediaan air bersih, untuk mengalirkan
air dari sumber mata sir ke reservoir distribusi, kemudian
mengalirkannys ke daerah pelayanan sesuai dengan keperluan.
Bangunan-bangunan transmisi yang dimaksud terdiri atas
bangunan penangkap air (BPA), instalasi pipa . transmisi dan
bangunan bak pelepas tekan (BPT). Berikut ini akan diuraikan
rancangan bangdunan frsnsmisi dalam sistem penvediaan sir

bersih di kecamatan Mertoyudan kabupaten Magelang.
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4.5.1. Bangunan Penangkap Air

Bangunan penangkap air adalsh suatny bangunan vang ber-
fungsi menangkap air vang berasal dari sumber mata air agsr
dapat dimanfaatkan untuk keperluan air bersih. Rancangan
teknis bangunan penangkap air sistem mata air Sijajurang

adalah sebagai berikut ini.

a. Keluaran mats zmir 3ijajursng bersifat menvebar dengan
debit andalan sebesar 125 1/dt. Mata air tersebut direncansakan
untuk dibendung dan aliran sir dilimpahkan kedalsm bak pengum-

pul.

b. Untuk menjamin air tidak berpindah, muka air asli
direncanakan untuk diturunkan setinggi satu meter. Daerah
tangkapan diisi dengan batu koral kemudian bagian atasnya
ditutup dengan plastik dan tanah urug. Kedalaman seluruhnya
adalah 2,5 meter, disekeliling daerah tangkapan dibangun
saluran air hujan untuk mencegah air hujan melimpah ke daerah

tangkapan.

¢. Bangunan penangkap air dilengkspi dengan bak pengumpul
yang terbagi atas dua kompartemen. Kompartemen pertama ber-
fungsi sebagai bsk penenang, dari bsgk pengumpul kompartemen
pertama air dilimpahkan kedalam bak pengdumpul kompartemen
kedua melalui dinding yang bagisn atasnys dipassang alat ukur

debit Thomson.




d. Perhitungan dimensi bak pengumpul adsalah sebagai
berikut:

Air yang berassl dari bak pensngksp dilimpshkan kedslam
bak pengumpul kompartemen pertama melalui pasangan bata tegak
tanpa siar dengan debit aliran 125 l/dt. Pada bask pengumpul
kompartemen pertama, air dikumpulkan dengan waktu tinggal
(time detention) direncansakan 2 menit. Dalam waktu tersebut
air vang akan terkumpul dalam bak sebanyak:

Volume sir = Q.td (2)

0,125.2.80 = 15 m9

ditetapkan dimensi bak: (3x3x1,75) n°
Elevasi muka air pads bak direncanskan +552,25 meter dari
permukaan lsut.

Air vang dikumpulkan pada bak pengumpul kompartemen
pertama dislirkan dengan debit 102,17 1/dt ke dalam bak
pengumpul komparftemen kedua melalui alat ukur debit Thomson.
Usaha ini dimaksudkan sgar air yang mengalir dapat terkontrol

sesuai dengan kebutuhan. Rumus zlat ukur debit Thomson adalah:

& = (4/15). m.b.H.72.g. 4 (3>
dengan:

Q@ = debit aliran yang direncanakan, m3/dt.

m = koefisien debit, diambil 0,8.

b = lebar peluapan (b=2H), m.

g = percepatan grafitasi = 9,81 m/dtz.

Rumus (3) dapsat disederhasnakan renjadi:

Q = 1,42 .H9/2 (4)



&1

Dengsn menggunakan rumus (4) dicari H yang diperlukan untuk @

pengolshan sebessr 102,17 1l/dt, vaitu:

0,10217 = 1,42.8°%/2
H = 0,349 = 0,35 neter.
b = 2.0,35 = 0,70 meter.

H=0,35m

Lol

A —— — — s — — —h

GCambar 4.2. Sket alat ukur debit Thomson

Tinggi muka air pada bak pengumpul kompartemen kedua direnca-
nakan: 1,4 meter dari dasar bak, maka elevasi muksa air pada
bak adalah +551,9 meter dari permukaan laut.

Waktu detensi pada bak direncanakan selama 2 menit,
sehingga volume air yang terkumpul dapat dicari dengan
rumus (2), yaitu:

Volume air = 0,10217.2.80 = 12,26 m°

ditetapkan dimensi bak: (3x3x1,4) m3.

e. Kelengkapsan pads bak pengumpul adslah sebagai Dberi
kut:

1. Agar tinggi muka air pada bak pengumpul pertama tetap,




maka dipasang pipa pelusp %150 mm jenis baja, pipa ini
‘bertugas membuang kelebihan air sebanyak: 22,83 1/dt.

2. Pada setiap kompartemen dipasang satu buah manhole
berukuran 75x75 cm, tutup manhole terbuat dari plat baja
serta dilengkapi dengan tangga monyet .

3. Untuk menguras bak kompartemen pertama dari kemungki-
nan endapsn sedimen pasir halus, maka pada bak dilenghkapi
pipa penguras 8150 ym Jenis baja.

4. Dua buah pipa udara (vent) g5 mm J€nis GIP.

5. Bak pengumpnl direncanakan dibangun dengan konstruksi

beton.
+ vry
Lap.aspar
‘?s.bdra llingee PiPa Veny Fsomm GiP
'14 J [ qumF
& m ole
= +553
oo’ o : . - S T e =
SRR~ \ ala
& Ykur deyi
5P 52,3 VI~ depid
4000 7 ~ Thouse %
Za v, L - #5510, )
Pas. bara «; fl%
. 3rtegok
k +550 =
'Eaﬂpas 1 NEYE X TN 'P"s 8 ‘s % 2 > ® . B e

Gambar 4.3. Sket bsngunan pensngkap air sistem

mata air Sijajurang




4.5.2. Instalasi Pipa Transmisi

Pipa transmisi adslsh pipa pembawa air dari bangnnan
penangkap air menuju reservoir distribusi. Adapun 1instalasi
atau pemasangsn pips ini direncasnakan berdasarkan pets
topografi daerah yang skan dilalui oleh pipa, sehingga dipero-
leh perencanaan yang bsik, ekonomis dan mudah dikerjakan.

Dalam perancangan sistem penvedisan air bersih di kecama-
tan Mertoyudan, instslasi pipa transmisi direncsnakan berdsa-
sarkan peta topografi dengan skala 1:50.000 vang diperoleh
dari kantor Departemen Pekerjasn Umum kabupaten Dati II Mage-
lang. Dari peta tersebut maka dapat ditentukan jalur pipa
transmisi mengikuti jalan loksl yang menghubungkan sumber air
dengan daerah pelayanan.

Lokasi reservoir distribusi direncanakan dibangun pada
ketinggian +3395 meter dari permukaan laut, di desa Salam Kanci
kecamatan Kaliangkrik. Karena perbedaan tinggi antars BPA
dengan reservoir distribusi cukup curam, yaitu 158 meter maka
diantara keduanvya dibangun bak pelepas tekan.. Bak pelepas
tekan dibangun di desa Loning kecamatsan Kaliangkrik pada
ketinggian +459 meter dari permukasn lsut.

Dengan instalssi atau pemasangan bangunan-bangunan trans-
misi seperti tersebut distas diharapkan air dari BPA dapat
mengallr dengan baik dan aman terhadap tekanan vang besar.

Jalur instalasi pipa transmisi dapat dilihat psda gambar 4.4.




4.5.3. Rancangan Pipa Transmisi

Dalam merancang pips transmisi ads dua hal vang perln
diperhatikan sebagai kriteria perencanaan, vaitu:

a. Debit alirasn yang diperhitungkan adalsh debit air
pada saat Jam puncak (Qpeak), dalam hal ini Qpeak adalah
sebesar 102,17 1/dt (lihat tabel 3.14).

b. Tekanan air maksimum dalam pipas adzlah 75 meter kolom
alr, sedangkan tekanan minimumnya adalah 10 meter kolom air.

Rumus vang dipakai untuk merancang pipa transmisi adalah

rumus Hazen-Williams berikut ini.

Vv = 0,84935.c.Rr0-83 10,54 (5)
atau

V = 0,35464.C.49,63 10,54 (8)
atau

8 = 0,27853.C.d%83 10,54 (7)
atau

d = 1,6258.¢70,38 0,58 1-0,205 (8)
atau

I = h/1 = 10,866.C7 1,85 4-4.87 1,85 (9)
dengan:

V = kecepatsn aliran rasta-rsta, m/dt.

C = Koefisien aliran Hazen-Williams.

d = dismeter dalam dari pips, m.

I = gradien hidrolik = h/1, m/km.
4 = debit aliran, m3/dt.

1 = panjang pipa, m.




h kehilangan tenaga akibat gesekan, m.

R

jari-jari hidrolik = D/4, m.
Koefisien aliran Hazen-Williams (C) tergantung pada Jjenis pipa

vang digunakan seperti tercantum dalsm tabel 4.3. berikut ini.

Tabel 4.3. Koefisien Hazen-Williams {CY

Type of pipe C Type of pipe C
Cast Iron, after 100 Centrifugal cast rein- 130
20 vear forced concrete pipe
Steel pipe, after 100 Prestressed concrete I 130
20 year pipe
Mortar lined cast 130 Rigid PVC pipe 140
iron pipe
Conted steel pipe 130 Rigid polyethylene pipe 140
Asbestos cement 130

sumber: Manual for designing and installstion, PT Pralon
Corporation.

Dengan menggunakan rumus diatas dzpat dirancang pipz transmisi

dari BPA ke BPT dan dari BPT ke reservoir distribusi.

a. Rancangan pipa transmisi dari BPA-BPT.

Elevasi muka air pada BPA adalah +551,9 meter darl permu-
kasn laut, sedangkan muka air pada BPT direncanakan 0,6 meter
dari muka tansh yang ada, vyaitu: (453-0,8) = 458,4 meter dari
permukaan laut.

Jenis pipa vang digunskan adalah PVC 8950 am’ dengan
C=140, debit vang dipakal adalah: 102,17 1/dt, maka dengan

menggunakan rumus (8} dapat dicari gradien hidrolik (I,




yaitu: 14,3531 m/km. Jarak BPA - BPT adalah 2.825 meter, maka
Kehilangan tenaga (h) dan elevasi HGL dspat dihitung sebagal
berikut:

h

(14,3531x2.825)/1000

H

40,5475 m

Elevasi HGL di ujung pipa di BPT = 551,8-40,5475

511,3523 m.

511,3523-458,4

Sisa tekan di ujung pipa di BPT

i

52,8523 m < 75 m.

> 10 m.

b. Rancangan pipa transmisi BPT-Reservoir.

Elevasi muka air pada reservolr di=tribusi direncanakan
diturunkan setinggi 0,60 meter daril permukaan tanah, sehingga
diperoleh elevasi muka air di reservoir distribusi:

(385-0,8) = 394,4 meter. Direncanakan jenis pipa yang dipakal
adalah PVC @550 nn dengan C=140, dengan menggunakan rumus (S8
dspat diketalni gradien hidrolik (I), vaitu: 14,3531 m/km.

Panjang pipa antara BPT-reservoilr adalah 2.725 meter maka
kehilangan tenaga dan elevasi HGL dihitung dengsn cara sebagail
berikut ini.

h (14,3531x2.725)/1.000

= 38,1121 m.

sl

Elevasi HGL di ujung pipsz di reservoir 458,4-39,1121

H

419,2873 m.




T
s

Sisa tekan di ujung pipa di reservoilr 419,2879-394 ,4
= 24,8878 m < 75 m.

>10 m.

4.5.4. Rancangan Bak Pelepas Tekan (BPT)

Tugzs dari BPT adalah untuk menghilangksan tekanan kejut

Al

(=N

sal dari BPA vyang menuju Ke resar-
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voir distribusi. Pe ian BPT dilsksansksn bila beda tinggil
antarz BPA dengsan reservoir distribusi lebih besar ataa sama
dengan 100 meter. Dzliam perencasnaan ini beda tinggi antarsz
ickasi BRPA dengsn lokasi reservoir adalah 158 mnmeter, dengan

demikizn verlu dibangun bak pelepas tekzn diantara BPA dengan

Reservoir distribusi.

Untuk mersncsng bak pelepss tekan, direncanaksn waktn
detensi (fLd) pada bak selama 2 menit, debilt yvang wmengalir

pada pipa adalanh 102,17 1/dt. Sehinggs volume =ir yang tLter-
kumpul dalam waktn 2 menit dihitung sebagai berikut ini.
Volume air = 0,10217.2.60
= 12,2504 m°.
Dimensi bak: (3x3x1,5) mS.

Adapun perlengkspan pada bak prelepas tekan adalah:

?2 buah pipa udara (vent) 350 mm jenis pipa GS5.

oy

b. Sebuah mannole.
¢. Pipa penguras 6150 mm jernis pipsa GS.
d. Tangga monvetl.

e. Pipa pelusp 150 mm jenis pips GS.



£ Konstruksi bak pelepas tekan terbuat dari beton bertu-

lang.

4.6. Rancangan Bangunan Distribusi

Bangunan distribusi adalah fasilitas bangunan vang dise-
diskan untuk menzaslirkan sir dari reservoir distribusi ke-
daserah distribusi staun pelayanan. Bangunan distribusi pada
sistem penyediaan air bersih di kecamatan Mertoyudan meliputi
reservoir distribusi, bangunan disinfektan, instalasi pipa
distribusi dan jsringsn distribusi (perpipaan). Pada sub bab
ini =kan diuraikan rancangan bangunan distribusi mulai dari

lssi pipsa

o0

reservoir distribusi, bak disinfektan dan inst

w

distribusi, edangkan Jjaringan distribusi (perpipaan) akan

diuraikan pads sub bab selanjutnya.

4.6.1. Reservoir Distribusi

Fungsi reservoir distribusi adalah untuk melsyani pema -
kaian sir pada saat jam-jam puncak dan menampung kelebihan alr
pads sast jam-jam minimum. Selasin itu, Jjuga memberikan teka-
nan vang cukup pada jaringan distribusi. Berdasarkan peleta-
kannva, reservoir distribusi dapat dibedakan dalam dua Jenis,
vaitu: reservoir menara dan ground reservolr.

Seperti vyang sudah diurailkan dalsm sub bab sebelumnys,
lokasi reservoir dalam perencanaan inil adalah di desa Salam
Karci kecamstan Kalisngkrik yaitu padsa ketinggian +385 mwmeter

dari permukaan laut, sedangkan titik 1 sebsgai titik permu-




laan pada Jjaringan distribusi (lihat gambszr 4.4) adalah +361
meter dari permukaan air laut. Karena beda tinggi antara
reservoir dengan titik 1 cukup curam, yaitu 34 meter maka
pemilihan ground reservoir diperkirakan cukup untuk memberikan
tekanan bagi jaringan distribusi.

Dalam merancang ground reservoir distribusi yang perlu
diperhatikan adalah fluktuasi pemakalan air bersih daiam
sehari dsn kapasitas maksimum harian <Qmax—day)' Di Indonesia
pembagian keperluan pemakaian air tiap-tisp Jam dalam waktu
satu hari (etmal) dapat dianggdsp kira-kira seperti pada tabel

4.4. berikut inti.

Tabel 4.4. Persentase Pemakaian Air Bersih Selama 24 Jam

Pemsksian dari Total Kebutuhsan
Jam Pemakaian kebutuvhan 1 hr.{ Jumlah (%)
(%) (jam )
20.00 - 21.00 3,00 1 3,00
21.00 - 22.00 1,75 1 1,75
22.00 - 05.00 0,75 7 5,25
05.00 - 06.00 4,00 1 4,00
06.00 - 07.00 8,00 1 6,00
07.00 - 08.00 21,00 2 18,00
08.00 - 10.00 5,00 1 6,00
10.00 -~ 13.00 5,00 3 15,00
13.00 - 17.00 5,00 4 24,00
17.00 - 18.00 10,00 1 10,080
18.00 - 20.00 4,50 2 3,060
Jumlah 24 100,00

sumber: Hardjoso Prodiopangsrso,Teknik Penyehatan Kelompok Al
(Penyediaan Air Minum), 1887, Lab F4S5 Jurusan Teknik
Sipil UGH Yogysksrta.




Kebutuhan pemakaian air selama 1 hari adalah 24 jam =
Qetmsl: &ir harus massuk = 100% tiap hari, maka besarnya pe-
ngaliran tisp jam sebesar 4,167% (rata-rata yang masuk). Padsa
tabel 4.4. dapat dilihat pemakaian air dari Jjam 20.00 sampai
dengan Jam 06.00 sdalzah sebesar 147%, sedanghksn pengaliran yang
masuk adalah  41,87%. Maka pada Jam-jam tersebut terdapat
kelebihan air sebesar sebesar: (46,87% - 14%) = 27,87%.

Pemakaian air dari jam 06.00 sampail dengan Jjam 20.00
sebesar 86%. Pengaliran yang masuk sebesar: 58,338%, maka pada
Jam~jam tersebut terdapat kekurangsn air sebesar:

(58,338%- 88%) = -27,662%. Kekursngsn air ini aksn diisi oleh
kelebihan air pada jsm 20.00 sampai dengan Jjam 06.00, vaitu
sebesar 27,67%.

Dengan perkirsan pemaksaian air seperti tersebut distas
maka kapasitas ground reservoir sdalah 27,67% dan masih harus
ditambah 10% untuk keperluan-keperluan tak terduga, seperii:
kerusakan pada pipa distribusi dan adanya kebocorasn pipa, maksa
kapasitas total pada reservoir distribusi sadalah sebessr
37,687% dari kebutuhan air bersih vyang diperlukan. Kapasitzas
regervoir dihitung dengan cars sebsgai berikut:

Kapasitas reservoir = 37,87%x0,10217

0,0385 m3/dt.
Rapasitas ground reservoir dslasm 1 hari = 0,0385x680x80x24

= 3326,4 mS.




Kapasitas penampungan di rumah-rumah penduduk ditentukan
nleh jumlah sambungan langsung pada tahun 2002 di daerah
pelayanan, yvaitu sebanyak 4.880 buah. Dengan asumsi volume bak
penanpungan di setiap rumsah penduduk vang dilavani sebanyak
500 liter dalam setiap harinya, maka kapasitas total penampun-
gan di rumah penduduk adalah: 2.440 m3. Kapasitas ground
reservoir menjadi: (3.326,4-2.440) = 886,4 n .

Dimensi ground reservolr direncanakan: (15x15x4) nS

Elevasi muka air pads ground reservoir direncanakan untuk
diturunkan sedalam 0,8 meter dari permukaan tanah, maka eleva-
sinya menjadi: (385-0,8) = 394,4 meter dari permukaan lant.
Perlengkapan pada ground reservoir terdiri atas:

a. Konstruksi terbuat beton bertulsng.

L. 4 buah manhole ukuran 75%x75 cm dengan tutup terbuat

dari plat baja dan dilengkaspi dengan tangga monvet.

¢c. Pipa udara (vent) ukuran 50 mm.

4.6.2. Rancangan Unit Disinfektan

Mengingat sumber air yang digunakan berupa mata air, maka
pengolahan air vyang diperlukan adalah pengamanarn terhadsp
vakteriologis saja, vyaitu dengan proses disinfeksi. Sistem
vang direncanakan adalah denngan cars gravitasi. Bahan pembubnuh
menggunakan larutan kaporit Ca(0Cl)g.

Unit disinfektan dibangun di atas reservoir dekat pipa
inlet. Dengan adanys turbulensi di daerah inlet diharapkan

pencampuran larutan kaporit dengan air akan mersata.




Berdasarkan hasil anslisis terhadap sumber mata air Sija-
jurang yang dikerjakan oleh Balai Teknik Kesehstsn Lingkungan
Yogyakarta, diperoleh data sebagai berikut:

a. Dasya sergap clor (Clz} sebesar 0,3 mg/lt ditambah
dengan 0,3 mg/lt sebsgail anghks keamanan, sehinggs kebutuhan
Cly, total sebanyak 0,6 mg/1lt.

b. Kadar clor dalam kapcrit 50%.

c. Kebutuhan kaporit sebesar 1,2 mg/lt.

d. Konsentrasi larutan sebesar 27%.

e. Berst jenis C12 = 0,86 mg/lt.

Perhitungsn dimensi bak disinfektan dilakukan dengan cara
sebagail berikut ini.

Kzpasitas pengolahan adalah sebesar 38,5 1lt/dt, wmaka:

[5Y)
0

38,5x1,2x(100/50)

Rebutuhan Ca(OC1)2
= 82,4 mg/dt.

= 7,883 kg/hari.

Volume kaporit 7,983/0,886
= 9,283 1lt/hari.

(98/2).7,883

Volume pelarut
= 391,187 1it.

Volume larutan kaporit = 7,983 + 391.1867

= 389,15 1t.
Bak pelarut direncanakan 0,5 m3, dengan dimensi:
Panjang = 1 meter.
Lebar = 1 meter.

0,5 meter + free body 15 cm.

i

Tinggtl




4.6.3. Instalasi Pipa Distribusi

Pipa distribusi adslah pipa yang membaws 2ir dari reser-
voir distribusi ke jaringan pipa di daerash pelayanan. Jalur
pipa distribusi direncanakan mengikuti Jjslan lokal vang melin-
tasi lokasi ground reservoir di desa Salam Kanci kecamatan
Kaliangkrik menuju jalan lokal yang berads di dess Banyurojo
kecamatan Merotyudan. Pipa ini melintasi sungai Progo selebar
8,5 meter dan berakhir di titik 1 sebagai titik awal dari
jaringan pipa yang direncanakan. Panjang total pipa distri-
busi sdalah 3.350 meter. Untuk lebih Jelasnva, jalur pipsa
distribusi dapat dilihat pada gambar 4.4.

Seperti halnya pada pipa transmisi, rancangan pipa dis-

juss

tribusi juga menggunkan rumus Hazen-Williams. Jenis pipa vyan
dipakai adalah PVC dengan ukuran 300 mm, snzka koefisien
Hazen-Williams (C) = 140. Debit aliran dalam pipa adalah debit
pada jam meksimum, yaitu: 102,17 1t/dt. Dengan menggunakan
rumus (9), gradien hidrolik (I) dapat dicari, yaitu: 5,90865
m/km. Kehilangan tenaga (h) dan elevasi HGL diperoleh dengan

cara sebagai berikut ini.

h (5,9085/10003x3.850

22,7401 meter.

Elevasi HGL di ujung pipa di titik 1 394,4-22,7401

371,65398 meter.
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i

Sisa tekan di ujung pipa di titik 1 371,6598-361

10,8598 r© < 75 m.

> 10 m.

4.7. Jaringan Distribusi

Tugas Jaringan distribusi adalah untuk membagi air
bersih dengan ekonomis kepada seluruh dserah yang harus
mendapat bsgian air versih. Dalam merancang jaringan distri-
busi perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagal berikut ini.

a. Di setisp daerah pelayanan dapat memperoleh air dengsan
jumlah dan kualitas air serta tekanan yang'baik.

b. Penurunan mutu air harus sekecil mungkin.

c. Kebocoran-kebocoran harus sekecil mungkin.

d. Jalur pipa harus sependek mungkin, tetapl tetap mudah
untuk dilakukan pemeriksaan dan perawatan secara rutin oleh
pihak PDAM.

e. Jalur diusahakan sedikit mungkin menggunakan fasilitsas
penunjang untuk mengurangi biaya pelaksanaan.

£f. Jalur direncanakan dan dismankan dari gangguan-gang-

guan luar yang dapat merusak pipsa.

Dalsm merencanakasn Jjaringan distribusi ini, daerah pela-
vanan dibagi atas 5 (lima) blok. Pada setiap blok kebutuhan
air bersihnya akan disuplai dari titik simpul yang diperkira-
kan mampu melayani seperti vang direncanakan. Perencanaan
pembagian blok dengan titik-titik simpul di daserah pelayansan

dapat dilihat pada gembar 4.9.
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4.7.1. Rincian Kebutuhan Air Bersih Pada Setiap Blok Pelayanan

Psda gambar 4.5. dapat diperlihatkan bahwa pada setilap
titik simpul direncanakan akan melayani sebuah blok pelayanan.
Pelayanan blok I meliputi wilaysh kelurahsn Mertoyudan, blek
II meliputi wilayah kelurahan Sumberrejo, blok IIT meliputi
wilaysh desa Danurejo, blok IV meliputi wilayah desa Banjarne-
goro dan blok V meliputi wilayah kelurahan Sukoreio.

Berikut ini sken diuraikan Lebutuhan air bersih pads
setiap blok pada tahun 2002. Eebutuhsn air bersih pada setiap
blok pelaysnan ditentukan berdassarkan perhitungan Yang telah
diuraikan dalam bab III. Dengan berpedoman pada tabel 3.14.,
kebutuhan tetal dari masing-masing jenis pemakalan didistribu-
sikan ke 5 (lima) daerah yang termasuk dalam blok pelayanan
vang telsh direncanaksn. Sebagai bahsn pertimbangan dalam
penbagian Jumlah air pada setiap blok, dipakai tabel 2.4.
sampzi dengan fabel 2.9. vang memberikan gambaran fasilitas-

fgsilitas vang dimiliki oleh masing-masing blok pelayanan.

a. Kebutuhan air bersih pada blok I.

Daerah pelayanan pada blok I diperuntukan seluruh kebutu-
han air bersih di kelurshan Mertoyudsan. Jumlsh penduaduk pada
tahun 2002 adalah 5.481 jiwa (lihat tabel 3.4.), penduduk vang
akan dilayani sebanyak 4.9383 jiwav(SO%).

3elanjutnya rincisn kebutuhan air bersih pada blok I

dapat dilihsat padsa tabel 4.5. berikut ini.
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Tabel 4.5. Kebutuhan Air Pads Blok I

Pemakaian Satuan Kapasitas
(1t/dt)

Rumah tanggsa
- Sambungan langsung 3.848 jiws 65,85
- Sambungan tak langsung 987 jiwa 0,34
Fasilitas pendidikan 9 unit 0,30
Fasilitas kesehatan 2 unit 0,02
Fasilitas keagamasan
- Masjid 13 unit 0,24
- Gerela 2 unit 0,03
Fasilitas perniazgsan
- toko dan apotik 18 unit 0,03
~ pasar 1 hsa. g, 14
Fasilitas umum
- restoran 6 unit 0,10
~ kantor 7 unit 0,18
Fasilitas industri 2 unit 0,05
Kebutuha total (Q) 8,28
Kehilangan air, 20%.Q 1,85
RKebutuhan ratz-rata 9,981
Qpeak = OQrata-rats X 1,75 17,30

Dari tabel diatss dapat diketahui kebutuhan sir pada blok I
adalah 17,30 1t/dt, dengsn demikisn pada titik simpul 2 diper-

siapkan debit keluarnys sebesar 17,30 1t/dt.

b. Kebutuhan air bersih pada blok II.

Daerah pelayanan pada blok II diperuntukan seluruh kebu-
tuhan sir bersih di kelurahan Sumberrejo. Jumlah penduduk pada
tahun 2002 adalah 8.634 jiwa (lihat tabel 3.4.), penduduk yang
akan dilayani sebanysk 7.771 Jiwa (890%).

Selanjutnya rincian kebutuhan air bersih pada blok II

dapat dilihat pada tabel 4.8. berikunt ini.
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Tsbel 4.5. Kebutuhsn Air Pads Blok II

Pemskaian Satuan Kapasitas
(1t/dt)

Rumah tanggs
- Ssmbungan langZsung 6.217 jiwa 10,79
- Sambungan tak langsung 1.554 jiwa 0,54
Fasilitas pendidikan 11 unit 3,50
Fasilitas kesehatan 3 unit 0,03
Fasilitas keagamsan
- Masjiid 11 unit 3,20
- Gereja 2 unit 0,03
Fasilitas pernisgsan
- toko 5 unit 3,008
Fasilitas umum
- penginapan 2 unit 0,04
- restoran 4 unit 3,07
- kantor 11 nnit g, 26
Fasilitas industri 1 unit 0,02
Kebutuha totzl (@) 12,49
Kehilangan air, 20%.Q 2,50
Kebutuhan ratz-rata 14,99
pezk T Qpata-rats X 1,75 28,27

Dari tabel diatas dapat diketahui kebutuhan air pada blok II
adalsh 26,27 1t/dt, dengan demikian pada titik simpul 3 diper-

sispkan debit keluarnya sebesar 26,27 lt/dt.

c. Kebutuhan air bersih pada blok III.

Daerah pelayanan pada blok III diperuntukan seluruh
kebutuhan air bersih di dess Danurejo. Jumlah penduduk padsa
tahun 2002 adalah 5.757 jiwa (lihat tabel 3.4.), penduduk vang
skan dilsyani sebanyak 5.181 jiwa (80%).

Selanjutnya rincian kebutuhan air bersih pada blok ITI

dapat dilihat pada tabel 4.7. berikut ini.




Tabel 4.7. Kebutuhan Air Pada Blok III

Pemaksian Satuan Kapasitas
(1lt/dt)

Rumah tanggs
- Sambungan langsung 4.145 jiwa 7,20
- Sambungan tak langsung 2.038 Jiws g, 36
Fasilitas pendidikan 3 unit 0,38
Fasilitas kesehstan 2 unit 0,02
Fasilitas kesgamaan
- Masjid 3 unit 0,15
- Gerejs 1 unit 3,02
Fagilitas pernisgdasn
- toko dan spotik 8 unit 0,008
- pasar 0.5 ha 3,07
Fasilitas umum
~ kantor 2 unit 0,05
Fasilitas industri B -
Kebutuha total (@) 3,26
Kehilangsn air, 20%.Q 1,85
Kebutuhan rata-rata 3,91
Qpeak = Qratg-rata X 1,79 17,34

Dari tabel diatas daspat diketahui kebutuhan air pada blok III
adalah 17,34 1lt/dt, dengsn demikian pads titik simpul 4 diper-

siapkan debit keluarnya sebesar 17,34 1t/dx.

d. Kebutuhan air bersih pada blok IV.

Daerah pelayanan pada blok IV diperuntukan seluruh kebu-
tuhan air bersih di desa Banjarnegoro. Jumlah penduduk pads
tahun 2002 adalah sebanyak 8.119 jiwa (lihat tabel 3.4.),
penduduk yvang skan dilayani sebanyak 7.307 jiwa (80%).

Selanjutnya rincian kebutuhan air bersih pada blok IV
dapat dilihat pada tabel 4.8. Dari tabel tersebut dapat dike-

tahui kebutuhan air pada blok IV adalah 23,860 1t/dt. Dengan
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demikian pada titik simpul 5 dipersiapkan débif keluarnya

sebesar 23,80 1lt/dt.

e. Kebutuhan air bersih pada blok V.

Daerah pelayanan pada blok V diperuntukan seluruh kebutu-
han air bersih di kelurahan Sukorejo. Jumlah penduduk pada
tahun 2002 adalah sebanyak 5.895 jiwa (lihat tabel 3.4.),
penduduk yang akan dilayani sebsnysk 5.305 Jiwa (807%).

Selanjutnya rincian kebutuhan air bersih pada blck V
dapat dilihat pada tzbel 4.9. Dari tabel tersebut dapat dike-
tahui kebutuhan air pada blok V adalah 17,866 1t/dt, dengan

demikian pada titil simpul 8 dipersispkan debit keluarnya

sebesar 17,88 1t/dt.




Tabel 4.8. Kebntuhan Air Psdas Blok IV

Pemakaian Satuan Rapasitas

(lt/dt)

Rumah tangga

- Sambungan langsung 5.848 jiwa 106,15

- Sambungan tak langsung 1.461 jiwa 0,51

Fasilitas pendidikan g it 0,27

Fasilitas kesehatan 2 unit 0,02

Fasilitas kesgamaan

- Masjid 12 urnit 0,22

- Gereja 2 unit 3,03

Fasilitas pernisgaan

- toko 15 unit 0,02

Fagsilitas umun

- kantor 1 unit 0,02

Fasilitas industri - -

Kebutuha total (Q) 11,24

Kehilangan air, 20%.Q 2,25

Kebutuhan rata-rats 13,48
23,60

Qpeak = Qrata-raty X 1,75

Tabel 4.9. Kebutuhan Air Pada Blok V

Pemakaian Satuan Rapasitas
(lt/dt)

Rumah tanggs
- Sambungan langsung 4.244 jiws 7,37
- Sambungsn tsk langsung 1.061 jiwa 0,37
Fasilitas pendidikan 7 unit 0,23
Fasilitas kesehsatan 2 unit 3,02
Fasilitss kesgamaan
- Masjid 8 unit 3,15
- Gerejs 1 unit 0,02
Fasilitas perniagaan
- toko 10 unit 0,02
- pasar 0,5 ha 0,07
Fasilitas umum
- kantor 4 unit 0,08
Fasilitas industri 3 unit 0,07
Kebutuha total (@) 8,41
Rehilangan air, 20%.Q 1,88
Kebutuhan rata-rats 13,08
Qpeak = Qrata-rata X 1,75 17,86
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Tabel 4.10. Debit Keluar Pads Setiap Titik Simpul

Titik simpul Debit (l/dt)

+102,17
-17,30
-26,27
-17,34
-23,60
-17,866

) R WO D)

Jumlah 0

Keterangan:
Tanda "+ menandakan debit vang masuk ke titik simpul, sedang-

kan tanda "-" menandakan debit yvang keluar dari titik simpul.

4.7.2. Kriteria Perencanaan
Kriteria ©perencanasan yang digunakan untuk Jaringan dis-
tribusi ini sdalah sebagai berikut:

a. Fluktussi pemakaian air,

Hari maksimum = 1,15 rata-rata perhari.
Jam maksimum = 1,75 rata-rata perjam.
b. Teksnan sir pada pips keluar , 10 - 75 m kolom air.

c¢. Kecepatan aliran dalam pipa 0,3 m/dt - 3 m/dt.
d. Periode disain untuk pipa distribusi dapat mencapai 10

tahun.

e. Tekanan statis pads. pipa tidak lebih bessr dari teka-

nan vang diijinkan untuk kelas pipa yang dipaksai.
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4.7.3. Kehilangan Tekanan

Kehilangan tekanan pads Jjaringan distribusi terjadi
karena adanya gesekan dalam aliran air dan karena rerlengkapan
vang digunakan. Kehilangan tekanan karens geseksan dslam pips
ini disebut Mayor Losses sedangkan ysng diakibatkan karens
perlengkapan Jaringan distribusi disebut Minor Lozses. Kehi-
langan tekanan ini perlu diperhitungkan untuk mengetahui
tekanan pads ujung-ujung pipa pengeluzran. Bilsa rerbandinzgan
panjang pipa terhadap garis tengah pipa (L/D) lebih dari 2000,

maka Minor Losses disbaikan.

4.7.4. Perhitngan Jaringan Pipa

Ada beberaspa cara untuk menvelessikan perhitungan sistemn
Jaringan pipa, diantaranva adalah cars Hardy Cross dan cara
Matrik. Dalam perancangan ini jaringan pipa zkan diselesaikan
dengan cars Hardy Cross.

Pads jaringan pipa harus dipenuhi persamaan dasar konti-

nuitas dan tenagsa, yaitu:

&. Aliran di dalam pipa harus memenuhi hukum-hukum gese-
kan pipa untuk aliran pipa tunggal.

b. Aliran masuk ke dalam tiap-tiap titik simpul Tharus
sama dengan aliran yang keluar.

¢. Jumlah aljabar dari kehilangan tenaga dsalam satu
Jaringan tertutup hsrus sams dengan nol.

Setiap elemen pipa dari sistem Jaringan terdapsat hubungan

antara kehilangan tenaga dengan debit. Menurut Mark J. Hammer,



Water And Wastewater Technology, hubungan tersebut dapat di-

nyatakan dalam bentuk berikut ini.

hy = k.l 8% (10)

k = 10,866.C" 185 ¢74,87 (11)
dengan:

hy = kehilangan tenagsa (total head loss), m.

C = Koefisien Hazen-Williams, untuk PVC = 140.

d = diameter pipa, m.

L = panjang pipa, m.

4] debit aliran, m3/dt.

Prosedur perhitungan dengan menggunakan cara Hardy Cross
dilaksanakan sebagai berikut:

1. Diasumsikan arah dan besarnya debit aliran pads setiap
pipa didalam sistem jaringan pipa dengan syarat debit vang
keluar hsrus sama dengsn debit yang masuk pada suatu titik
simpul, 2Q; = 0.

2. Dibuat satu putaran di dalam sistem jaringan, tanda
positip untuk arah yang searah dengan Jjarum jam dan tanda
negatif wuntuk asrah yang berlawanan dengan Jjarum Jsm. Hitung
kehilangan tenaga (total head loss) untuk debit dan arah vyang
sudah di ssumsiksn pada point 1 (satu), gunskan rumus (10).

3. Dengan tidak memperhatikan tanda, hitung jumlah dari
harga hl/Q. “

4. Hitung koreksi debit dengan menggunakan rumus:

49 = - Ehl/(1,85.2(h1/Q)) (12)

5. Koreksikan 4@ pada harga @ yang diasumsikan.




6. Gunakan prosedur ini pada masing-masing pipa yang ada
di dalam sistem Jjsringan pipa, ulangi ssmpsi mencspai hargs
2Q = 0.

Dengan menggunakan prosedur di atas, jaringan pipa di
daerah pelayanan dapat dihitung. Proses perhitungannya adalah

sebagai berikut ini.

fipa # Paniang a Read tose | Total head Loss hy i@

(&g} iz} {1fdt} {s/kn} {B}
ERY S RS 7a 49 3,686% 2, 7b4% 3,0584
=307 IW HEE 34,75 1,5487 24703 B,0779
-4 | 1I 1,250 5,43 1,8412 2,301% 11,4238
RS A 2 71 -3,23%9 -7.5799 Q,£18%
S 3 i 2,038 -4,1985 04,1745
kgt H -1,7843 -1,4378 G, 0833
dualah -1, 4639 1,4349

i

&Q = - (-10,4639)/(1,85.1,43489)

= 3,8419 = 4 (koreksi)

Pipa | ¢ Panjang i dead Loss ¢ Total head Loss fy /8 8¢erkoreksi
{m3} {n} {1/dt} {miim} {m} {i/dt}
-2 1 2% 7R 23 4,284% 31988 84,0603 52,8542
=30 IH 1.4 35,70 2,008 3,0777 ,0842 35,5347
-4 1 {73 4354 9,43 G, i1t8 6,38%% 4,677 ,7842
-3 11 2,075 -7,94 -1,31%5 -3,4574 ¢,4371 -8,0553
-4 25 Lo - ~1,6288 -4,95674 94,1576 | -31,4558
pemho 300 G 2.812,% G -89, i -1 526 -3,835%6 34,0780 | -49,3138
B 1
Jusliah "3,4”?'6 1,‘3968




[ 4}

0,1458 (koreksi)

- (0,4036)/(1,85.1,4968)

=4

+
>

4
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&£Q = - (-0,00195/(1,85.1,4852)
= {,0007 = 0 (ohk!)
Tabel 4.11. Sisa Tekan Pada Setiasp Titik Simpul
Hinggs Tahun 2002
Titik ] Elevasi 'hl Elevasi Sisa teksn
simpul titik
(1/dt) simpul (m) HGL (m)
1 102,17 361 22,7401 371,8588 10,6588
Z2 -17,30 355 3,1802 368,4737 13,4797
3 -28,27 350 3,0525 365,4272 15,4272
4 -17,34 315 68,2080 3598,2182 44,2182
5 -23,80 300 5,0100 362,7383%2 82,7832
8 -17,886 325 3,8567 3687,8032 42,3032
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4.7.5. Perlengka?ﬁn

Agar sistem perpipsan dapst berfungsi dengan baik waks
diperlukan perlengkapan perplpaan yang menjaga agar tidak
terjadi hambatan dalsm pengaliran, baik oleh nudsra msupun
akumulasi lumpur-lumpur ysng dapat memperkecil lnas aliran.

Selzin itu 3jugs perlu perlengkapan pips yang mengamankan pilpa

dari hkebocoran-kebocoran. Adspun perlengkapan pipa vang
diperlukan adalah:

1. Fate valves.

Gate valves dipasang pada setiap panjang 1000 meter pada
jslur pipa induk, juga dipasang pada setlap titik cabang dari

pipa induk. Fungsi dari Gate valves adslah untuk membuka dan

ot
[}

menutup zliran serta mengatur aliran terutama hila satuw  Jelur

pipa akan dites atazu diperbaiki. Gate valves yang bes -

oo
i C
ERSY

(SN
be

.
r b

ey

'y

nya harus ditempatkan dalam suatu manhole untuk wmemudahk

T

-

dalam pengoperssiannya.

2. Sambungan.

Fungsi dari sambungan sdalah:

a#. Menyambung satu pips dengan pipa yang lainnva, dengan
nkuran yvang sama.

bh. Menyambung pipa vyang berlainan nkurannys diperlukan
reducer. _ )

~ Membelokan arsh aliran stsu membagi aliran digunskan
Elbow atau Bend, T2e dan (Cross.

d. Ujung-ujung pipa yang buntu digunskan Caps, FPlug.




S0

Ditinjau dari tingkat kemampuan bergeraknya, sambungan
pipra digolongksan dalam 3 (tigs) jenis, Yaitu:

a. Rigid Joint, jenis sambungan ini tidak dapat ber-
gerak, contoh: penyambungan dengan menggunsakan las.

b. Semi Rigid Joint, jenis sambungan ini masih dapat ber-
gerak, seperti pada sambungan dengsn mengdunakan Soket.

c. Flexible joiInt.

3. Blok penahsn serta jangkar.

Pada perlengkapan pipa tertentu vang kemungkinan akan
mendapat beban yang akan berakibat bergersknya perlengkapan
akan diberikan blok penahan. Fungsi dari blok penahan atau
Thrust bloeck sdalah untuk menyalurkan gzyvs-gsya hidrolik vang
tidak seimbang yang timbul pada perlengkapan pipa. Dengan

"

adanya Thrust block ini diharapkan perlengkapan pipa tersebut
tidak Dbergerak. Sedangkan jangkar digunakan untuk menshan
gaya-gaya veng timbul pada valves. Gaya-gaya yang bekerja pada

Thrust block ini dapat ditentukan dengan rumus sebagsi beri-

kut:

P = 2. p.Asin(a/2) (13)
dengan:

P = gaya pada Thrust, Kg.

p = tekansn air, (Kg/cmz).
a = sudut Eend.

A = luas penampsang pipa, cmz.



g1

Gambar 4.7. Gaya-gaya pada thrust block

Gaya vpada Thrust ini ditahan oleh gesekan antara blok semen

penanan dengan laplsan tanah atsn dasar tanah.

4. Jembatan pipa.

Fungsi Jjembatsn pipa adalah untuk menahsn pipa vyang
melintasi sungai dan jurang. Jika bentang sungail tidak terlalu
lebsr dan psnjang pipa dapst menjangkau bentangan sungai maka
pipa tersebut dapat digunakan sebagai jembatan. Jika terlalu
lebar atsn lebih dari 4 meter maka perlu dibuatkan jembatan

vang mendukung pipa tersebut dengan konstruksi khusus.

5. Katup Udara (Air Valve).

Katup udara ini dipasang pada Jembatan pipa, atau padsa
titik-titik tinggi pads jalar pipa. Fungsi katup wudara ini
adalah untuk melepaskan akumulasi udara yang terdapat pada

titik-titik tersebut.
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6. Meter air.
Meter air ini dipasang pada pipa service sebelum memasuki
sistem plumbing rumah-rumah konsumen. Fungsi dari meter air
ini adalah untuk mencatat jumlah sliran air yang dipergunakan
oleh setisp konsumen. Selain itu juga untuk memonitor keboco-

ran pada Jjaringan pipa.

7. Keran umum.
Keran umum ini ditempatkan di daerash-daerah yang sebagian
besar penduduknya kurang mampu untuk memasang sambungan

langsung. Keran umum ini dipasang untuk melayani 100 Jjiwa.




BAB Vv
RENCANA ANGGARAN BIAYA

5.1. Unum

Perkirasan andgsaran bisya untnk rancangan sistem penye-
diaan air bersih kecamatan Mertoyudan kabupaten Magelang Jawa
tengah, berdzsarkan pada harga standard tahun 1992.

Sumber yang dipakai dalanm menentukan standard harga
pererja dan bahsn adalah dari Basic Price vyang dikeluarkan
oleh Pusat Informasi Teknik Bangunan, Departemen Pekerjaan
Umum. Selain itu Juga digunakan daftar harga bahan yang dipe-

roleh dari supplier.

5.2.'Rencana Anggaran Biaya

Rerncana anggaran biaya akan dihitung untuk setiap jenis
pekerjaan vang dibagi dalam beberapa kelompok berikut ini.

1. Mobilisasi.

2. Pekerjaan persiapan .

3. Bangunsn penangkap air.

4. Bak pelepas tekan.

5. Pipa transmiss.

8. Reservoar dan unit disinfektan.

7. Pipa distribusi.

8. Jembatan pipsa.




5.3. Analisis Harga Satuan
Anslisis hargs satusn adalah sustu ansliss Lerhadap

suatu pekerjaan yang didalamnya tercakup bahan dan upah peker-

ja.
Analisis hargs satusn dilakukan dengsan dua cara, ysitu:
1. Analisis BOW.
2. Anslisis khusus, menganaliss berdassrkan taksiran.
Sebagai bahan scuan dalam menganslisa suatu pekerjaan, pada

tabel 5.1. dissjiksn daftar wupah dan harza bahan .

5.3.1. Analisis BOW
Berikut ini skan dinrzikan harga satusn suatn pekerjsan

dengan menggunakan analisis BOW.

1. Galin tanah tiap 1 m3, (analisis A1).

2. 0,75 pekerja ® Rp 2.500,00 = Rp 1.875,00
b. 0,025 Handor @ Rep 5.000, 00 = Rp 125,00

+
harga satusan = Rp 2.000, 00

2. Mengurung dengan pasir dan pemadatannys tiap 1 m3

urugan, snsliss A18.

3

4. 1,2 m° pasir @ Rp 5.500,00 = Rp 6.600,00
b. 0,3 pekerja @ Rp 2.500,00 = Rp 750,00
¢. 0,01 mandor @® Re 5.000,00 = Rp 50,00

harga satuan = Rp 7.400,00




Tabel 5.1. Daftar Bahan dan Upah
No. Bahan/upah Satuan Hargsa Ket,
(Rp)
I Upah

1. Pekerja hari 2.500,00
2. Tukang batu hari 3.500,00
3. Tukang besi hari 3.500,00
4. Mandor hari 5.000,00
5. Kepala tukang batn hari 4.500,00
8. Kepala tunksng besi hari 4 .000,00
7. Tukang pipa hari 4,300,000

It Bahan
1. Pasir urug M3 5.5G0, G0
2. Pasir pasang M3 7.500, 00
3. Batu kali W3 8.000, 00
4, Batu bata bugh 43,00
5. Split beton M 15.000,00
8. Koral M3 $.000,00
7. Semen (PC) zak 5.600,00
2. Besi beton kg 1.000,00
3. Kawat beton kg Z2.250,00
10. Paku kg 1.250,00
11. Aspal kg 1.100,00
12. Residu liter 200,00
13. kayu bakar pi%ul 1.5060, 00
14. Papan bekisting M 120.000,00
15. Plat bajs 4x8x1,2mm|{ lembar 45,000,00
16. Tanggs besi unit 58.000,00] taksir
Pipa jenis GS
17. Dis. 150 mm M 20.000,00| taksir
18. Dia. 250 mm M 53.800,00} taksir
18. Dia. 50 mm M 15.000,00| tsksir
Bend 90°:
20. Dia. 150 mm unit 70.000,00! taksir
21. Dis. 250 mm unit 275.000,00f tsksir
22. Dis. 300 mm unit 441.880,00} taksir
Bend 45°:
23. Dia. 150 mm unit 57.650,00] taksir




Tanjotan

No. Bahan/upah Satuzn Harga Ket.
(Rp)
24. Dia. 300 wmm unit 3561.950,00 taksir
25. Bend tee 150x150 unit 1680.880,00 taksir
26. Bend tee 50x50 unit 10.000,00 taksir
27. Pipa dis. 300 mm . unit 35.200,00 tsksir
Pipa PVC
28. Di=a. 300 mm H 166.500,00
23. Dia. 230 wmm M 87.000,00
230. Dia. 150 mm M 24 .550,00
31, Dia. 125 mm M 18.200,00
Bend 80°:
32. Dia. 300 mm unit 552.350,00
33. Dia. 150 mm unit 87.200,00
Bend 45°%:
34. Disa. 300 mm nnit 361.850,00
35. Diam. 250 mm unit 221.200,00
35. Dia. 150 mm unit 57.650,00
37. Dia. 125 wm unit 31.050,00
Bend 22%°:
38. Dia. 300 mm unit 255.550,00
39. Dia. 250 mm unit 157 .750,00
40. Bend tee 300x300 unit 1.151.150,00
Reducing socket
41. 300xZ50 nnit 185.50G,00
42. 150x125 unit 36.400,00
43. 250x200 unit 130.000,00
44 . Socket 125 mnm unit 17.350,00
45, Baja profil batang 300.000,00
46 . Air valve unit 285.800,00 taksir
47. Gate valve unit 520.000,00 taksir
Socket:
48 . dia. 300 mm nnit 169.900,00
49, dia. 250 mm unit 119.800,00
50. dia. 150 mm unit 29.500.00
51. dia. 125 mm uriit 17.350,00




3. Mengisi kembali bekas galisn tisp 1 m3j analisa Al17.

0,5 dari biays penggalisn = Rp 1.000,00

4. Mengangkut tanah dari kedalaman 1 meter, analisa AS.

a. 0,15 pekerja @ Rp 2.500,00 = Rp 375,00
b. 00,0075 mandor @ Rp 5.000,00 = Rp 38,00

+
harga satuan = Rp 413,00

W

Passngan batu tiap 1 mB, analisa C4.

1,2 w3 batu koral @ Rp 7.500,00

Ny

Rp $8.000,00
b. 5 pekerja @ Rp 2.500,00 = Rp 12.500,00

¢c. 0,25 mandor @ Rp 5.000,00

Rp 1.250,00

"

harga satuan memasang batn koral Rp 22.750,00

6. Pasangan batu kali dengan perekat l1pc:2ps tiap 1 nm
analisa G3.

0,275 w3 batn kali @ Rp 8.000,00 Rp 2.200,00

a

b. 4,76 kg pc @ Rp 5.600,00 = Rp 26.656,00

0,008 =3 pasir @ Rp 7.500,00

]

Rp 60,00

d. 0,08 tukang batu @ Rp 3.500,00 Rp 280,00

e. 0,008 kepala tukang @ Rp 4.500,00= Rp 36,00
f. 0,615 pekerja @ Rp 2.500,00 = Rp 1.538,00
g. 0,021 mandor @ Rp 5.000,00 = Rp 105,00
harga satuan pasangan batu kali = Rp 30.875,00 '

7. Trasram lpc:3ps tiap m3, analisa G32.
a. 0,245 zsk pc ® Rp 5.800,00 = Rp 1.372,00

b. 0,015 pasir @ Rp 7.500,00 = Rp 113,00

{3



harga satuan pekerjaan trasram

8.

0

1)

0,20 tukang batu @ Rp 3.500,00

0,02 kepala tukasng @ Rp 4.500,00=

0,40 pekerja @ Rp 2.500,00

0,02 mandor & Rp 5.000,00

Beton bertulang
0,82 m3 split @
0,54 pasir @ Rp
6,8 zak pc @ Rp
6 pekerja @ Rp
0,3 mander @ Rp

1 tukang bstn @

lpc:2ps:3kr tiap
Rp 15.000,00
7.

5.

2

5.
Rp 3.500,00

200,00
500,00

.200,00

000,00

0,1 kep.tukang batu ® Rp 4,500,00=

8,437% tukang besi @ Rp 3.500,00

2,8125 kep.tukang

8,475 pekerjs @ Rp 5.000,00
137,5 kg besi beton @ Rp 1.000,00

2,5 kawat beton @ Rp 2.250,00

S5 tuksasng kayu @ Rp 3.500,00

0,5 kep. tuksnz @ Rp 5.004,00

@ Rp 4.000,00

2 pekerja @ Rp 2.500,00

0,1 mandor @ Rp 5.000,00

4 kg paku @ Rp 1.250,00

= Rp 700,00
Ro 80,00
= Rp 1.000,00
= RP 100,00
N
= Rp 3.375,00
1 m3, analisa G4.
= Rp 12.300,00
= Rp  4.050,00
= Rp 38.080,00
= Rp 15.000,00
= Rp 15.000,00
= Re  3.500,00
Re 450,00
= Rp 74.880,00 '
= Rp 29.216,00
= Rp 11.250,00
= Rp 21.094,00
= Rp 137.500,00
= Rp  5.625,00
.
= Rp 204.885,00

Rp 17.500,00
Kp 2.500,00
Rp  5.000,00
Rp 230,00

Rp 5.000,00




f.

0,4 S papan bekisting @ Rp 120.000,00

g. 4 pekerja bekisting @ Rp 2.500,00

harga satuan beton bertulang = A+B+C =

9.

Pasangan bata dengan perekat 1pc

analisa G22, G16.

pu

O

{T

g.

4,75 bata @ Rp 40,00

0,926 zak pc @ Rp 5.600,00
0,378 m° pasir @ Rp 7.500,00
0,5 tukang batu @ Rp 3.500,00
0,25 kep. tukang ® Rp 4.500,00
7,5 pekerja @ Rp 2.500,00

0,375 mandor ® Rp 5.000,00

harga satuan pasangan bata

10. Pekerjaan memasang lapisan aspsl tiap
analisa

a.

Q

L15.

2 mJ pasir @ Rp 7.500,00

1000 kg aspal @ Rp 1.100,00

200 liter residu @ Rp 200,00

4 pikul kayu bakar @ Rp 1.500,00
25 pekerja @ Rp 2.500,00

2 tukang masak aspal @ Rp 2.500,00

1 mandor ® Rp 5.000,00

Rp

-3

438.000,00

10.000,00

-4

88.500,00

Rp 368.065,00

= Rp 18.

= Rp

i

:3ps tisp 1 m

000,00

.186,00

=z Rp 2.

oy

= Rp

Rp 1.

= Rp 18.

= Rp 1.

835,00

750,00

= Rp 50.

= Rp 1
= Rp 11
= Rp 4

Rp

I}

Rp

0.

0.

(o2}

Q%]

wn

.000,00
000,00
000,00
.000,00
.500,00

.000,00

.000,00

4




jrt

. 800 bush bata & Rp 40,00 Rp 240.000,00

+

= Rp 483.500,00
Rp 483.500/100

hargs sstuan memasang lapisan aspal

= Rp 4.835,00/m?

5.3.2. Analisa Khusus

Berikut ini shkan dianalisis harga satusn pekerjaan berda-—

jel

sarkan taksiran.

1. Pekerjaan pemssangan pipa tiap m panjsng.

a. 0,2 pekerja @ Rp 2.500,00 = Rp 500,00
b. 0,3 tukang pipa @ Rp 4.000,00 = Rp 1.20G,00
¢. Biaya pengangkutan pipa = Rp 500,00
d. Biava alat~azlat dan bahan = Rp 750,00
harga satuan remasangan pip=a = Rp 2.8950,00 ’

maka harga pemasangan pipa per meter panjang untuk semus

nkuran pipa ditaksir sama, yaitu sehargs Rp 2.950,00

2. Pekerjsan tanggs tisp unit itanggs.

Tangga terbuat dari pipa diameter 32 mm dari jenis &S (galva-

nis steel)y. Panjsng tanggs rata-rats ditaksir 2,5 meter.
Setiap tangga memerlukan 1 batang pipa diameter 32 mm dan
sa

tu batsng besi beton dismeter 20 mm. Maka harga satusn
pembuatan tanggds ditaksir sebagai berikut:

a. 1 batang pipa $32 @& Rp 29.500,00

Rp 28.500,00

b. 1 batang besi beton ¢20 ® Rp 26.000,00 Rp 26.000,00



c. 0,2 pekerja @ Rp 2.500,00 Rp 500,00

d. 0,3 tuksng pips ® Rp 4.000,00

Rp 1.200,00
+

Rp 57.200,00

Ditaksir hargsas satusn tangga sebesar Rp 58.000,00.

3. Pekerjaan tutup Manhole.
Tutup menhole terbust dari plat baja, ukuran manhole 75x735 cm.
Ditsksir:

a. Satu tutup manhole memerlukan plsat baja 1 mz.

b. Ukuran satu lembzar plat baja: 4x8x1l,Zmm.

c. Satu lembar plat baja dapat dibuat 22 tutup manhole.
Maka untuk satu tutup manhole harganys diperhitungkan sebagail

berikut:

I

a. 1/34 plat baja ® Rp 45.000,00 Rp 1.406,00

[

Rp 1.000,00

b. biayva alat-alat

¢. 0,25 tukang besi @ Rp 4.000 Rp 1.000,00

+

= Rp 3.406,00

Maks harga satuan pekerjaan tutup manhole sebesar Rp 3.406,00.

4. Pembuatan angker blok.

Untuk keperluan perkirssn bisya rembuatan angker blok,
volume beton untuk tisp angker blok ditaksir sama, dengan
ukuran seperti dalam gambsar 5.1.

Volume beton untuk angker dihitung sebagail berikut:

10(0,2x1)+(2x0,5x0,4x1)] = 0,6 m°

harga sztuan beton tidsk bertulang = Rp 74.880,00




maka harga satuan untuk setiap angker blok 0.86x Rp 74.880,00

Rp 44.828,00

-3

—— 00 m —

POTONGAN A-A

Gambar 5.1. Sket angker blok

5.4. Perkiraan Biaya Pelaksanaan

Berdasarkan harga satuan vang telah diperoleh dari ursian
sebelumnys, maks perkirssn biaya pelaksanaan proyek penyediaan
air berih kecamatan Mertoyudan kabupaten Magelang Jawa Tengah
sampai tahun 2002 adalah sebagaimans dalam tabel 5.2. berikut

ini.




h Kecamstan Mertoyudan

S1

Hingga Tahun 2002

Tabel 5.2. Daftar Perkiraan Biaya Pelaksanaan Proyek
Penyedisan Air Ber
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Rekapitulasi biaya pelaksanaan:

1. Biaya mobilisasi

2. Bisya persiapan

3. Biaya Bangunan penangkap air

4. Bisya Bak pelepas tekan

Biaya pipa transmisi

(]

8. Biaya reservoir dan unit

disinfektsn
7. Pipa distribusi

8. Biava Jjembatan pipa

Total biaya

Biays tak terdugs 10¥%

PPN 10%

Keuntungan kontrsktor 10¥%

Total biaya pelaksanaan
Dibulatkan
Terbilang: tiga wmilyard

limapuluh dus ribu rupisah.

7

s

= Rp 500.000,00
= Rp 2.000.000,00
= Rp 8.368.708,00
= Rp 6.0398.086,00
= Rp 544 .548.621,00
= Rp 140.220.277,00
= Rp 1.566.776.463,00
= Rp 3.861.668,00
+
= Rp 2.272.314.834,00
= Rp 227.231.483,40
= Rp 2.489.546.317,40 :
= Rp 248.954.8631,74
= Rp 2.748.500.848, 14 '
= Rp 274.850.084,91
+
= Rp 3.024.451.044,05
= Rp 3.024.452.000,00
dua puluh empat Jjuta empat ratus




PENRUTUP

Alhamdulillahirobbilalamin, karens izin-Nyalah akhirnya
penvusunan tugas akhir rsncandan sistem penyedisan alr bersih
ini dapat diselesaikan.

Permasalahan ailr bersih merupakan permasalshan penting
dalam suastu kota, karena masyarakat tidak skan hidup dan
berkembang tanpa tersedianys alr bersih. Pemenuhan kebutuhan
air bersih dengan menggunakan sumber mata air sebagal sumber
air baku, pada akhirnys akan tidak mampu memenuhi kebutnhsn
sir bersih masyaraksat, hal ini disebabkan semakin berftambahnya
Jumlah pendudnk dan semakin berkembsngnya fasilitas-fasilitas
kota, seperti: industri, rumah sakit, perkantoran, hotel dan
restoran. Sedangksn ketersedisan air pada mata =zir sifatnvs
tetap. Dengan demikian perlu adanya usaha-usaha lain sebagai
alternatif wuntuk memperoleh sir bersih yang memenuhi syarst
kesehatan, seperti: pemanfastan air sungal dan pemanfaatan air
tanah dalsm.

Penyusunan tugss azkhir rancangan sistem penyedisan air
bersih dengan menggunakan sumber mata air sebagail sumber air
baku ini, dihsarspkasn dapat membuka wawsssn teknologi para
pembaca terhadasp pemanfaatan sumber sir baku lain untuk dapat
dipergunakan sebsgal air bersih vyang dapat memenuhi kebutuhsan

masyaraksat vang akan datang.




1Y

Kami menyadari, bahwa isi maupun cara penyajian tugas
akhir ini jauh daril sempurna. Karena 1itu saran dan kritik dari
para pembacs akan selalu kami terima sebsagail suatu pengalaman

dslam penulisan ilmiah pada kesempatan yang lain.
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